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ABSTRAK

SITI AFIFAH ADAWIYAH. Internalisasi Nilai Kepemimpinan Menurut
Konsep Pendidikan Agama Islam dalam Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul
Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2014.

Latar belakang penelitian ini adalah kecemasan terhadap figur pemimpin di
Indonesia yang banyak tersandung masalah korupsi. Pembelajaran indoktrinisasi
dogmatis dan normatif sudah tidak cocok lagi. Pembelajaran agama seharusnya
disampaikan secara empirik problematik, sehingga secara aktif peserta didik dapat
mengintegrasikan ajaran agama dengan problem-problem sosial yang
dihadapinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan
Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan dan untuk menjelaskan proses
internalisasi nilai kepemimpinan Islam dalam Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul
Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan mengadakan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil
dikumpulkan dan dari makna itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan
data dilakukan dengan mengadakan triangulasi data.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa Pelaksanaan Kegiatan
Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan Hizbul Wathan di SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta berlangsung sesuai harapan baik dari Kwartir Pusat
maupun harapan dari sekolah. Nilai kepemimpinan yang terkandung dalam
kegiatan Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta adalah pertama, Musyawarah yang didalamnya terdapat sikap seperti
mencintai kebenaran dan hanya takut pada Allah SWT; dapat dipercaya, bersedia
dan mampu mempercayai oranglain; senang bergaul, ramah-tamah, suka
menolong dan memberi petunjuk serta terbuka pada orang lain, kedua, Adil yang
didalamnya terdapat sikap seperti bertanggungjawab dalam mengambil keputusan
dan konsekuen, berdisiplin serta bijaksana dalam melaksanakannya; aktif
memelihara jasmani dan rohani, dan Kketiga, yaitu Kebebasan Berpikir yang
didalamnya terdapat sikap seperti memiliki kemampuan dalam bidangnya dan
berpandangan luas didasari kecerdasan yang memadai; memiliki semangat maju,
semangat pengabdian dan kesetiakawanan, serta kreatif dan inisiatif. Proses
internalisasi kepemimpinan menurut Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan
Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta melalui tiga tahapan, yaitu pertama transfomasi nilai dimana peserta
didik menerima pengetahuan nilai kepemimpinan dari pelatih dan pembina, kedua
transaksi nilai dimana peserta didik dan pembina atau pelatih terjalin hubungan
saling menguntungkan yaitu dengan cocoknya metode yang digunakan pembina
atau pelatih sehingga peserta didik mampu memahami nilai kepemimpinan
tersebut, dan ketiga adalah tahap transinternalisasi dimana perilaku peserta didik
akan berubah setelah menerima dan mencontoh kepribadian pembina atau pelatih.

Kata Kunci : Internalisasi Nilai, Nilai Kepemimpinan, Hizbul Wathan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia tengah mengalami krisis kepemimpinan, figur-figur negarawan
teladan yang bisa menjadi panutan anak-anak remaja (peserta didik) semakin sulit
ditemukan. Sebagai bukti nyata semakin banyaknya korupsi yang di pertontonkan
para pemimpin Indonesia di beberapa wilayah di nusantara baik di pusat maupun
di daerah. Fenomena krisis pemimpin telah membentuk pemahaman di
masyarakat bahwa tidak ada lagi birokrasi di bumi pertiwi Indonesia yang tidak
digerogoti virus korupsi.*

Saat ini, Indonesia tidak lagi memiliki pemimpin-pemimpin seperti berjiwa
Islami yang pernah hadir di permukaan Indonesia seperti Bung Hatta, Buya
Hamka, Mochammad Natsir, Bung Tomo, Adam Malik, Haji Agus Salim, Ki
Hajar Dewantara, dan K.H. Achmad Dahlan. Selama dunia masih terbentang,
tentu peran manusia sebagai pemimpin masih diperlukan, namun yang menjadi
permasalahan apakah pemimpin tersebut telah menyadari bahwa dirinya perlu
belajar banyak dari keteladanan Rasulullah.?

Pendidikan memang merupakan kunci kemajuan, semakin baik kualitas
pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu masyarakat atau bangsa, maka akan

diikuti dengan semakin baiknya kualitas masyarakat atau bangsa tersebut. Bahkan

Diesa Callista, “Sosok Pemimpin Ditengah Krisis Kepemimpinan”,
www.birokrasi.kompasiana.com dalam google.com diakses pada November 12, 2013 pukul 12.36
AM

%\/eithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Leadership: Membangun SuperLeadership
Melalui Kecerdasan Spiritual, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), Hal. x



rumus sosial mengatakan, kalau ingin memajukan sebuah bangsa, nomor satu
utamakan pendidikan, nomor dua utamakan pendidikan dan nomor tiga hargailah
dan muliakanlah pendidik. Karena itu, para pemerhati dan pengembang
pendidikan Islam tiada henti-hentinya untuk memperbincangkan masalah
tersebut.®> Pembelajaran pendidikan agama Islam yang selama ini berlangsung
agaknya terasa kurang terkait atau kurang concern terhadap persoalan bagaimana
mengubah pengetahuan agama yang bersifat kognitif menjadi “makna” dan “nilai”
yang perlu diinternalisasikan dalam diri peserta didik, untuk selanjutnya menjadi
sumber motivasi bagi peserta didik untuk bergerak, berbuat dan berperilaku secara
kongkret-agamis dalam kehidupan praksis sehari-hari.*

Pendidikan agama harus mampu memotivasi peserta didik untuk aktif
menjawab persoalan kehidupan sehari-hari. Model secara pengajaran
indoktrinisasi dogmatis dan normatif, sudah tidak cocok lagi disampaikan.
Pembelajaran agama harus disampaikan secara empirik problematik, sehingga
secara aktif peserta didik dapat mengintegrasikan ajaran agama dengan problem-
problem sosial yang dihadapinya. Hal ini penting dalam pembentukan sikap sosial
peserta didik, dimana peserta didik dilatih untuk menggunakan persepsi agamis
terhadap realitas kehidupan.”

Kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar di

sekolah belum cukup menjadikan peserta didik mampu menangani persoalan

*Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, (Jakarta:
Rajawali Press, 2012), cet. 1, hal. 37

*Muhaimin, et. al., Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
cet. 111, hal. 168

Imron Rosyidi, Pendidikan Berparadigma Inklusif: Upaya Memadukan Pengokohan
Akidah dengan Pengembangan Sikap Toleransi dan Kerukunan, (Malang: UIN-Malang, 2009),
hal.51



kemanusiaan, perlu suatu kegiatan khusus seperti (ekstrakurikuler) bagi peserta
didik untuk mengembangkan bakatnya serta mempersiapkan diri dari awal agar
mampu menghadapi persoalan kemanusiaan. Seperti ekstrakurikuler kepanduan
Hizbul Wathan yang tujuan utamanya adalah mendidik anak, remaja, dan pemuda
dengan sistem kepanduan. Hizbul Wathan merupakan sebuah organisasi otonom
(ortom) dalam lingkungan Muhammadiyah dan merupakan gerakan kepanduan
setara dengan gerakan Pramuka. Hizbul Wathan adalah kepanduan Islami, artinya
pendidikan kepanduan yang dilakukan oleh Hizbul Wathan adalah untuk
menanamkan agidah Islam dan membentuk peserta didik berakhlak mulia.®

Hizbul Wathan, disingkat HW, adalah nama Gerakan Kepanduan dalam
Muhammadiyah. Hizbul Wathan artinya cinta atau pembela tanah air. Ini
mengandung makna bahwa pendidikan yang diterapkan, bertujuan untuk
membentuk warga masyarakat yang mencintai tanah airnya sesuai tuntunan Nabi
Muhammad SAW. Dengan semangat pembela tanah air, diharapkan generasi
penerus akan memelihara, mempertahankan dan melestarikan bumi anugerah
Allah SWT. Untuk tujuan tersebut, generasi muda perlu disiapkan untuk mampu
mandiri, kreatif, tegar, terampil, berdisiplin dan berakhlak mulia. Sejarah telah
membuktikan bahwa dengan metode kepanduan, telah berhasil mencetak kader
bangsa.’

Kepanduan adalah metode pendidikan bagi anak, remaja dan pemuda, diluar

sistem pendidikan dalam keluarga dan sekolah, untuk menyempurnakan kedua

® Kwartir Pusat Hizbul Wathan, “Tentang Kami”, dalam Hizbulwathan.or.id diakses pada
Maret 28, 2013 pukul 12.18 PM

” Dokumentasi, Mengenal Lebih Dekat HIZBUL WATHAN Gerakan Kepanduan dalam
Muhammadiyah.



sistem tersebut. Dalam kepanduan, pembentukan kepribadian dan penanaman
akhlak mulia tersebut diterapkan dengan metode yang menarik, menyenangkan
dan menantang. Kegiatan kepanduan biasanya dilakukan di alam terbuka. Metode
inilah yang selalu diminati oleh kau muda sejak dulu, kini dan mendatang.®

SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta adalah salah satu sekolah Islam yang
memiliki Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan. Bersifat wajib bagi peserta
didik kelas X, ‘sunnah’ bagi kelas XI dan tidak berlaku bagi kelas XII karena
difokuskan untuk Ujian Nasional. Dalam pelaksanaan Hizbul Wathan di sekolah,
nilai kepemimpinan ditanamkan melalui berbagai kegiatan Hizbul Wathan, baik
itu kepemimpinan bagi diri sendiri atau bagi kelompok. Disampaikan secara
klasikal kelas melalui materi dan juga ditanamkan melalui kegiatan lapangan
seperti perkemahan.’

Keunggulan dari Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan di SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta yakni, memiliki seorang pembina yang langsung
diambil dari Kwartir Pusat, sehingga kurikulum telah sesuai dengan Hizbul
Wathan Pusat. Selain itu, alumni-alumni dari Hizbul Wathan, beberapa
diantaranya sudah menjadi seorang pemimpin di setiap lingkungannya masing-
masing dan masih sering mengikuti kegiatan-kegiatan Hizbul Wathan yang
diadakan oleh SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Jalinan silaturahmi yang erat
menjadikan hubungan baik antara pelatih, pembina dengan alumni. Keempat

pelatin yang melatih di Kepanduan Hizbul Wathan ini juga merupakan alumni

® Dokumentasi, Mengenal Lebih Dekat HIZBUL WATHAN Gerakan Kepanduan dalam
Muhammadiyah.

% Wawancara, dengan Bapak Sapto Hari Pratomo, S.Pd selaku pembina Hizbul Wathan
pada Selasa, 19 November 2013 di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta, pukul 12.30 WIB.



SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Terkait hal tersebut, maka penulis merasa
tertarik untuk mengangkat judul penelitian skripsi tentang Internalisasi Nilai
Kepemimpinan Islam dalam Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan di SMA

Muhammadiyah 2 Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang di paparkan, dapat di tarik rumusan masalah yang
menjadi fokus pokok bahasan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan
di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?
2. Bagaimana internalisasi nilai kepemimpinan Islam dalam kegiatan
Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2

Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sebagaimana rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka
tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kepanduan
Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta.
b. Untuk menjelaskan internalisasi nilai kepemimpinan Islam dalam
kegiatan Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan di SMA

Muhammadiyah 2 Yogyakarta.



2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini peneliti berharap:

a. Secara teoritis, diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran
yang berguna, baik bagi para pendidik ataupun orang yang
mempunyai perhatian serius dalam dunia pendidikan akan betapa
pentingnya internalisasi nilai agama dalam pendidikan.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang konstruktif bagi pengembangan PAI di Indonesia

dalam menghadapi realita kehidupan masa depan.

D. Tinjauan Pustaka
Dari pengamatan peneliti ada beberapa hasil penelitian yang berhubungan
dengan skripsi ini:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lathifatul Habibah “Penanaman Nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Palang Merah
Remaja di MA Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemrajen Banyumas”,
Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2007. Skripsi ini
menampilkan nilai-nilai PAI yang terdapat dalam kegiatan PMR, metode
penanaman nilai-nilai PAI serta faktor pendukung dan penghambat dalam

penanaman nilai-nilai PAI dalam kegiatan PMR.*

19 athifatul Habibah “Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja di MA Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemrajen
Banyumas”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2007



2.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hidayah “Efektivitas Kegiatan
Ekstrakurikuler Pramuka dalam Menanamkan Nilai-nilai Agama Islam di
MAN Wates 1 Kulon Progo”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
tahun 2010. Skripsi ini menyimpulkan bahwa nilai-nilai agama Islam yang
ditanamkan dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di MAN Wates 1 Kulon
Progo adalah nilai agidah, nilai ibadah dan nilai akhlak meliputi; nilai
kedisiplinan, nilai kemandirian, nilai persaudaraan, nilai kepemimpinan, nilai
kesederhanaan, nilai kedewasaan, dan nilai kesabaran."*

Penelitian yang dilakukan oleh Doni Setiyono “Nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) di SMA
Negeri 5 Yogyakarta”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
limu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2011.
Dalam skripsi ini menyimpulkan tentang nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
yang terkandung dalam kegiatan ekstrakurikuler PMR di SMA Negeri 5
Yogyakarta adalah iman dan takwa.*?

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah suatu

penelitian yang membahas tentang internalisasi nilai kepemimpinan Islam dalam

kegiatan Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan. Dimana dalam penelitian

ini

, penulis berusaha untuk menampilkan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler

“Nurul Hidayah, Efektivitas Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka dalam Menanamkan Nilai-

nilai Agama Islam di MAN Wates 1 Kulon Progo, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2010

2Doni Setiyono, Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Kegiatan Ekstrakurikuler

Palang Merah Remaja (PMR) di SMA Negeri 5 Yogyakarta, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2011



kepanduan Hizbul Wathan dan internalisasi nilai kepemimpinan Islam dalam

kegiatan Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan, khususnya Hizbul Wathan di

SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta.

E. Landasan Teori

1.

Konsep Kepemimpinan Islam
Seorang pemimpin adalah seseorang yang unik dan tidak
diwariskan secara otomatis, akan tetapi untuk menjadi seorang pemimpin
haruslah memiliki karakteristik tertentu yang timbul pada situasi-situasi
yang berbeda.’®
Kepribadian terlihat dari sikap dan tingkah laku individu. Setiap
pemimpin sebagai individu untuk mewujudkan kepemimpinan yang
efektif dan diridhai Allah SWT dengan kepribadiannya sebagai orang
beriman menampilkan sikap dan perilaku sebagai berikut:**
1) Mencintai kebenaran dan hanya takut pada Allah SWT.
2) Dapat dipercaya, bersedia dan mampu mempercayai orang lain.
3) Memiliki kemampuan dalam bidangnya dan berpandangan luas
didasari kecerdasan (intelegensi) yang memadai.
4) Senang bergaul, ramah tamah, suka menolong dan memberi petunjuk
serta terbuka pada kritik orang lain.
5) Memiliki semangat untuk maju, semangat pengabdian dan

kesetiakawanan, serta kreatif dan penuh inisiatif.
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By/eithzal Rivai dan Arviyah Arifin..., hal.106
Y“Haidar Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, (Yogyakarta: UGM Press, 1993), hal.



6) Bertanggung jawab dalam mengambil keputusan dan konsekuen,
berdisiplin serta bijaksana dalam melaksanakannya.
7) Aktif memelihara kesehatan jasmani dan rohani.
Prinsip kepemimpinan menurut Islam yaitu:*®
1) Musyawarah, Al-Qur’an dengan jelas menyatakan bahwa seorang
yang menyebut dirinya sebagai pemimpin wajib melakukan
musyawarah dengan orang yang berpengetahuan atau orang yang

berpandangan baik. Q.S As-Syuura ayat 38,
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“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka

menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada
mereka.”

2) Adil, pemimpin sepatutnya mampu memperlakukan semua orang
secara adil, tidak berat sebelah dan tidak memihak. Lepas dari suku
bangsa, warna kulit, keturunan, golongan, strata di masyarakat
ataupun agama. Al-Qur’an memerintahkan setiap muslim dapat
berlaku adil, bahkan sekalipun ketika berhadapan dengan para

penentang mereka.

B\/eithzal Rivai dan Arviyah Arifin..., hal. 154



Q.S An-Nisa ayat 58,

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.”

3) Kebebasan berpikir, sudah berbagai macam perumpamaan
dikemukakan Allah dalam Al-Qur’an, baik berupa perbandingan
terhadap sesuatu ataupun berbentuk cerita. Hal ini dimaksudkan
sebagai cermin perbandingan bagi manusia, sebab manusia itu
mempunyai akal pikiran. Namun demikian, manusia itu adalah
makhluk yang paling suka membantah. Artinya, ketika Allah
menyandarkan akal pikiran dan budi luhur dengan berbagai macam

perumpamaan itu, manusia mencari-cari dalih untuk mengingkari

dan tidak mau mematuhinya. Q.S Al-Kahfi ayat 54,
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“Dan Sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi manusia

dalam Al Quran ini bermacam-macam perumpamaan. dan
manusia adalah makhluk yang paling banyak membantah.”
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2. Proses Internalisasi Nilai Kepemimpinan
Internalisasi adalah penghayatan.'® Secara etimologis, internalisasi
menunjukkan suatu proses. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
internalisasi diartikan sebagai penghayatan, pendalaman, penguasaan
secara mendalam yang berlangsung melalui binaan, bimbingan dan
sebagainya.®’
Nilai adalah alat yang menunjukkan alasan dasar bahwa cara
pelaksanaan atau keadaan akhir tertentu lebih disukai secara sosial
dibandingkan cara pelaksanaan atau keadaan akhir yang berlawanan.
Nilai memulai elemen pertimbangan yang membawa ide-ide seorang
individu mengenai hal-hal yang benar, baik atau diinginkan.
Menurut Muhaimin dalam proses internalisasi yang dikaitkan
dengan pembinaan peserta didik atau anak asuh ada tiga tahap yang
mewakili proses atau tahap terjadinya internalisasi, yaitu:'®
1) Tahap transfomasi nilai, merupakan komunikasi verbal tentang nilai.
Pada tahap ini pendidik sekedar menginformasikan nilai-nilai yang
baik dan yang kurang baik kepada siswa, yang semata-mata
merupakan komunikasi verbal tentang nilai.

2) Tahap transaksi nilai, adalah tahapan pendidikan nilai dengan jalan
komunikasi dua arah atau interaksi antar peserta didik dengan

pendidik bersifat interaksi timbal balik. Dalam tahapan ini pendidik

6 J.S. Badudu, Kamus Kata-Kata Serapan Asing dalam Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Kompas Media Nusantara), cet.1V, hal.159

7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), hal. 336

¥Muhaimin.et.al., Paradigma Pendidikan Agama Islam..., hal.301
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tidak hanya menyajikan informasi tentang nilai yang baik dan buruk,
tetapi juga terlibat untuk melaksanakan dan memberikan contoh
amalan yang nyata dan peserta didik diminta memberikan respon
yang sama, yang menerima dan mengamalkan nilai itu.

3) Tahap transinternalisasi, dalam tahap ini penampilan pendidik
dihadapan peserta didik bukan lagi sosok fisiknya, melainkan sikap
mentalnya (kepribadiannya). Dapat dikatakan bahwa dalam
transinternalisasi ini adalah komunikasi dua kepribadian yang
masing-masing terlibat secara aktif.

3. Kegiatan Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan

Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan (HW) adalah suatu organisasi
otonom (ortom) di lingkungan Persyarikatan Muhammadiyah. Ortom
Muhammadiyah lainnya adalah ‘Aisyiyah, Nasyiatul ‘Aisyiyah (NA),
Pemuda Muhammadiyah (PM), Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah
(IMM), Tapak Suci Putera Muhammadiyah dan Ikatan Pelajar
Muhammadiyah (IPM).

HW didirikan pertama kali di Yogyakarta pada 1336 H (1918 M)
atas prakarsa KH Ahmad Dahlan, yang merupakan
pendiri Muhammadiyah. Prakarsa itu timbul saat beliau selesai memberi
pengajian di Solo, dan melihat latihan Pandu di alun-alun
Mangkunegaran. Gerakan ini  kemudian meleburkan diri ke
dalam Gerakan Pramuka pada 1961, dan dibangkitkan kembali oleh

Pimpinan Pusat Muhammadiyah dengan SK Nomor 92/SK-PP/VI-
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B/1.b/1999 tanggal 10 Sya’ban 1420 H (18 November 1999 M) dan
dipertegas dengan SK  Nomor  10/Kep/1.0/B/2003  tanggal
1 Dzulhijjah 1423 H (2 Februari 2003).*°

HW berasaskan Islam. HW didirikan untuk menyiapkan dan
membina anak, remaja, dan pemuda yang memiliki agidah, mental dan
fisik, berilmu dan berteknologi serta berakhlak karimah dengan tujuan
terwujudnya pribadi muslim yang sebenar-benarnya dan siap menjadi
kader persyarikatan, umat, dan bangsa.?
Janji Pandu HW
Mengingat harga perkataan saya, maka saya berjanji dengan sungguh-
sungguh:
Satu, setia mengerjakan kewajiban saya terhadap Allah, Undang-Undang,
dan Tanah Air.
Dua, menolong siapa saja semampu saya.
Tiga, setia menepati Undang-undang Pandu HW.?
Undang-undang Pandu HW
Satu, Pandu Hizbul Wathan itu selamanya dapat dipercaya.
Dua, Pandu Hizbul Wathan itu setiawan.
Tiga, Pandu Hizbul Wathan itu siap menolong dan wajib berjasa.
Empat, Pandu Hizbul Wathan itu suka perdamaian persaudaraan.
Lima, Pandu Hizbul Wathan itu mengerti adat sopan santun dan perwira.

Enam, Pandu Hizbul Wathan itu menyayangi semua makhluk.

% Dokumentasi, AD dan ART Hizbul Wathan.
2 |bid.
! Ibid.
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Tujuh, Pandu Hizbul Wathan itu melaksanakan perintah tanpa
membantah.

Delapan, Pandu Hizbul Wathan itu sabar dan pemaaf.

Sembilan, Pandu Hizbul Wathan itu teliti dan hemat.

Sepuluh, Pandu Hizbul Wathan itu suci hati, pikiran, perkataan dan

perbuatan.?

F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang dilaksanakan oleh seorang peneliti
untuk mengumpulkan, mengklasifikasikan dan menganalisa data yang ada di
tempat penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran dan pengetahuan, hal ini
dilakukan untuk mengungkap suatu kebenaran.?® Adapun peran metode dalam
penelitian sangat penting untuk mencapai suatu tujuan dari penelitian tersebut.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Jenis Penelitian
Dari segi pelaksanaan pengumpulan data, penelitian ini termasuk
penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang pengumpulan
datanya dilakukan di lapangan, misalnya di lingkungan masyarakat, lembaga-
lembaga dan organisasi kemasyarakatan dan lembaga pendidikan formal

maupun non formal.?*

% lhid.

2K oentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1991), hal.13

#Sarjono dkk., Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2008) hal.21
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Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif yaitu penyelidikan yang menuturkan, menganalisis dan
mengklasifikasikan. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status gejala yang
ada, yaitu gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.?®
Penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi.?

2. Subyek Penelitian

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh.?” Sedangkan menurut Lofland, sumber data utama dalam penelitian
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain.®® Subyek penelitian dipilih dengan
menggunakan metode Pusposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut yang

dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan.”

Syharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal.309

%gugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), hal.9

#’Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal.107

%L exy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), hal. 157

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..... hal.300
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a.

Data Primer

Dalam hal ini yang dijadikan data primer adalah hasil wawancara
dengan peserta didik yang mengikuti Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul
Wathan, peserta didik yang tergabung dalam Dewan Qobilah, pelatih
Hizbul Wathan, pembina Hizbul Wathan dan Kepala SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta.

Sampel peserta didik yang tergabung dalam Dewan Qobilah adalah
Ketua Umum, Ketua I, Bendahara dan Sekretaris. Sedangkan peserta
didik yang menjadi anggota Hizbul Wathan dipilih berdasarkan keaktifan
mereka dalam kegiatan Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan itu
sendiri, sejumlah 4 peserta didik yang terdiri dari 2 putra dan 2 putri.
Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapat dari sumber bacaan dan
berbagai macam sumber lainnya yang terdiri dari surat-surat pribadi,
buku harian, sampai surat-surat resmi dari berbagai instansi pemerintah.
Data sekunder juga dapat berupa majalah, buletin, publikasi dari berbagai
organisasi, hasil studi, hasil survey, studi historis dan lain-lain. Penulis
menggunakan data sekunder untuk memperkuat penemuan dan
melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancara

langsung dengan narasumber.
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Metode Pengumpulan Data
Untuk mempermudah dalam pengumpulan data, penelitian ini
menggunakan metode observasi, metode wawancara dan metode
dokumentasi.
a. Metode observasi
Metode ini digunakan untuk mendukung atau melengkapi data
yang berhasil dikumpulkan dengan metode lainnya. Metode observasi
adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena yang
diselidiki.*® Peneliti menggunakan metode ni untuk mengumpulkan data
yang terkait dengan letak geografis SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta
serta yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler
Kepanduan Hizbul Wathan.
b. Metode wawancara
Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara mendalam. Wawancara mendalam yaitu pengumpulan data
berbentuk pengajuan pertanyaan secara lisan dimana pertanyaan telah
disiapkan semuanya secara tuntas atau pedoman wawancara.** Metode
ini digunakn untuk mendapatkan data kualititatif dari subyek penelitian
yaitu kepala SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta, pembina Hizbul
Wathan, pelatih Hizbul Wathan, peserta didik yang tergabung dalam
Dewan Qobilah dan peserta didik yang menjadi anggota Hizbul Wathan.

Data kualitatif tersebut yaitu tentang visi misi sekolah, pelaksanaan

%95uharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek..., hal. 204
31Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal. 138
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kegiatan Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan di SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta, muatan atau materi yang diberikan, serta
metode yang digunakan dalam internalisasi nilai kepemimpinan Islam.
c. Metode dokumentasi

Tidak kalah penting dari metode-metode lain, adalah metode
dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dsb.** Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah berdiri dan
perkembangan, struktur organisasi dan personalia, keadaan pendidik dan
peserta didik, sarana dan prasarana, status pendidikan Kepanduan Hizbul
Wathan sebagai program ekstrakurikuler yang bersifat wajib.

Dalam melakukan penelitian ini digunakan pola berfikir induktif, yaitu
metode berfikir yang berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa khusus
kemudian ditarik generalisasi yang memiliki sifat umum.*® Metode ini
digunakan untuk menganalisa data yang diperoleh dari obyek di lapangan,
kemudian dihubungkan dengan teori yang relevan.

Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan psikologi pendidikan. Pada dasarnya psikologi
pendidikan berbicara masalah tingkah laku dan pengalaman seseorang yang

berkaitan dalam proses pendidikan sehingga diharapkan mampu diterapkan

$25yharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek..., hal. 206
3sutrisno Hadi, Metodologi Riset 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), hal.42
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dalam proses mengajar yang membawa kepada perubahan tingkah laku.**
Psikologi pendidikan juga membantu pendidik dan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah belajar-mengajar.
Penelitian ini diawali dari upaya penulis mendeskripsikan nilai
kepemimpinan Islam yang terdapat dalam kegiatan Ekstrakurikuler
Kepanduan Hizbul Wathan sehingga membentuk perilaku kepemimpinan,
yang selanjutnya penulis meneliti proses internalisasi nilai kepemimpinan
Islam yang terdapat dalam Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan.
Analisis Data
Tujuan melakukan analisis data adalah untuk menyederhanakan data
sehingga mudah ditafsirkan. Analisis data yang dilakukan penulis dengan
memakai pendekatan berpikir induktif, yaitu pemikiran yang berangkat dari
fakta-fakta khusus yang terjadi di lapangan, kemudian dari fakta itu ditarik
kesimpulan. Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data
kualitatif adalah sebagai berikut:®
a. Menelaah berbagai data yang berhasil dikumpulkan dari catatan
lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi dan lain sebagainya,
kemudian data tersebut dibaca, dipelajari dan dipahami.

b. Setelah membaca, memahami data yang berhasil dikumpulkan lalu
melakukan reduksi data, yaitu memilih data yang dapat diolah lebih

lanjut dengan jalan melakukan abstraksi. Abstraksi merupakan usaha

%% Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Grasindo, 2008), hal.2
%Lexy J. Moloeng..., hal. 247
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membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang

dijaga sehingga tetap berada di dalamnya.

Menyusun data ke dalam satuan-satuan kemudian mengkategorikan.

Melakukan kategorisasi data sembari membuat koding. Koding adalah

proses untuk membuat kategorisasi data kualitatif dan juga menguraikan

implikasi dan rincian dari kategori-kategorinya.

Melakukan pemeriksaan keabsahan data dengan triangulasi data.

Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data, yang pada akhirnya

ditarik suatu kesimpulan terhadap analisis data. Hal ini dapat dicapai

dengan cara sebagai berikut;®

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

2) Membandingkan apa yang dikatakan di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.

3) Membandigkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang.

5) Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang

berlaku.

%_exy J. Moloeng..., hal. 330

20



f.  Setelah selesai tahap akhir yakni pemeriksaan keabsahan data lalu tahap
penafsiran data dalam mengolah hasil sementara menjadi teori substantif

dengan menggunakan beberapa metode tertentu.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan digunakan untuk mempermudah penelitian yang
sistematis dan konsisten dari isi skripsi. Hal ini dimaksudkan agar menunjukkan
suatu totalitas yang utuh dari sebuah skripsi. Sistematika ini disusun agar tidak
terjadi pembahasan yang sia-sia dalam setiap bab. Oleh sebab itu, peneliti akan
mengemukakan sistematika pembahasan yang secara keseluruhan terdiri dari 3
(tiga) bagian.

Bagian awal terdiri dari: halaman judul, halaman surat pernyataan keaslian,
halaman motto, halaman persembahan, abstraksi, kata pengantar, daftar isi.

Bagian utama terdiri dari 4 (empat) bab, yaitu: bab pertama, bab kedua, bab
ketiga dan bab keempat.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi gambaran umum skripsi
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan skripsi.

Bab kedua berisi tentang gambaran umum SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta. Gambaran umum tersebut meliputi: letak geografis, sejarah berdiri

dan proses perkembangannya, visi dan misi, struktur organisasi sekolah, keadaan
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pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik, keadaan sarana dan prasana,
serta Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan.

Bab ketiga berisi tentang kegiatan Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul
Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta, hasil penelitian yaitu nilai
kepemimpinan Islam dalam kegiatan Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan
dan internalisasi nilai kepemimpinan Islam dalam Ekstrakurikuler Kepanduan
Hizbul Wathan.

Bab keempat adalah penutup, berisi tentang pembahasan kesimpulan dari
hasil penelitian dan saran-saran yang berhubungan dengan pembahasan skripsi.

Bagian akhir merupakan bagian akhir dari skripsi yang berisi: daftar

pustaka, tabel, lampiran-lampiran dan curriculum vitae.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada

bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan Hizbul
Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta berlangsung sesuai harapan
dari berbagai pihak seperti pembina, pelatih kwartir pusat dan SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Adapun nilai kepemimpinan yang terkandung
dalam kegiatan Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan di SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta adalah pertama, Musyawarah yang
didalamnya terdapat sikap seperti mencintai kebenaran dan hanya takut pada
Allah SWT; dapat dipercaya, bersedia dan mampu mempercayai oranglain;
senang bergaul, ramah-tamah, suka menolong dan member petunjuk serta
terbuka pada oranglain, kedua, Adil yang didalamnya terdapt sikap seperti
bertanggungjawab dalam mengambil keputusan dan konsekuen, berdisiplin
serta bijaksana dalam melaksanakannya; aktif memelihara jasmani dan
rohani, dan ketiga, Kebebasan Berpikir yang didalamnya terdapat sikap
seperti memiliki kemampuan dalam bidangnya dan berpandangan luas
didasari kecerdasan yang memadai; memiliki semangat untuk maju, semangat

pengabdian dan kesetiakawanan, serta kreatif dan penuh inisiatif.
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2.

Proses internalisasi kepemimpinan Islam dalam kegiatan Ekstrakurikuler
Kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta melalui
tiga tahapan, yaitu pertama Transinternalisasi nilai dimana peserta didik
menerima pengetahuan nilai kepemimpinan dari pelatih dan pembina, kedua
Transaksi nilai dimana peserta didik dan pembina atau pelatih terjalin
hubungan saling menguntungkan vyaitu dengan cocoknya metode yang
digunakan pembina atau pelatih sehingga peserta didik mampu memahami
nilai kepemimpinan tersebut, dan ketiga adalah tahap transinternalisasi
dimana perilaku didik akan berubah setelah menerima dan mencontoh

kepribadian pembina atau pelatih.

B. Saran

Agar kegiatan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta

mendapatkan perhatian sepenuhnya dari sekolah. Sehingga kegiatan ini juga

diminati oleh peserta didik tidak hanya sebagai pelengkapan nilai semata untuk

naik kelas. Sarana dan prasarana pada Hizbul Wathan lebih dilengkapi lagi agar

proses pembelajaran terlaksana dengan baik.

C. Penutup

Segala puji bagi Tuhan semesta Alam penulis panjatkan kehadirat Allah SWT
atas segala nikmat dan kasih saying-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyusnan skripsi dengan judul “Internalisasi Nilai

Kepemimpinan Islam dalam Ekstrakulikuler Kepanduan Hizbul Wathan di
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SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta” dengan lancar tanpa ada halangan yang
berarti. Namun demikian penulis menyadari bahwa manusia merupakan
tempat lupa dan salah, sehingga dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini
tidak menutup kemungkinan banyak kekurangannya. Oleh karena itu penulis
mengharapkan kritik dan saran yang membangun bagi pada pembaca
mengenai penulisan dan penyusunan skripsi ini. Semoga skripsi yang ditulis
dan disusun oleh penulis ini bermanfaat bagi para pembaca, khususnya bagi

para pendidik Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia.
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Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 23 Januari 2014
Jam : 11.00-17.00 WIB
Lokasi : SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta

Sumber Data : Pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan

Hasil Observasi :

Kegiatan Hizbul Wathan diadakan setiap hari Selasa, Kamis dan Sabtu.
Selasa dan Kamis dikhususkan untuk kelas X sedangkan hari Sabtu untuk kelas
XI. Kegiatan Hizbul Wathan dilaksanakan di lantai 3 gedung utara dari SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Pada Akhir bulan Februari akan diadakan kegiatan
yang bernama HW Prestasi. Dimana kegiatan rutin Hizbul Wathan yang biasanya
dilaksanakan dalam sekolah dan sekitarnya, akan dilaksanakan diluar sekolah.
HW Prestasi merupakan sebuah kegiatan yang melatih softskill peserta didik.
Pembina Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta terdiri dari tiga
orang antara lain, Sapto Hari Pratomo, S.Pd, Muhammad Bazzar Marzugi, dan
Udin. Pak Bazzar adalah pembina yang langsung dari Hizbul Wathan pusat
tingkat Kota Jogja. Pelatih Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta
terdiri dari empat orang antara lain, Yanu Milanati, Femi Mayarani, Siti
Saffinatunsalis dan Muhammad Rifki Rifai. 23 Januari 2014 adalah hari pertama
Hizbul Wathan masuk setelah libur dari Ujian Tengah Semester. Peserta didik

yang datang hanya 12 orang dan tidak semua peserta didik lengkap menggunakan



atribut. Kegiatan Hizbul Wathan dimulai pukul 14.30 WIB. Urutan kegiatan
Hizbul Wathan antara lain, peserta didik menyiapkan barisan dengan barisan
kelompok masing-masing, pelatih memimpin doa dan membuka kegiatan dengan
salam, peserta didik mengisi daftar hadir, pelatih menyampaikan tujuan
pembelajaran yaitu permainan kata, peserta didik dibagikan kertas perkelompok
untuk dikerjakan masing-masing kelompok, jeda sholat ashar, permainan kata
dilanjutkan, kelompok yang sudah selesai mengumpulkan tugas ke pelatih, peserta
didik berbaris sesuai kelompok, pelatih menyampaikan materi yang akan
diajarkan pertemuan berikutnya, pelatih memimpin doa, pertemuan ditutup
dengan salam dan bubar barisan tanpa penghormatan.

Pengerjaan permainan Kkata ini dilakukan dengan musyawarah dalam
kelompok masing-masing. Karena satu kelompok hanya mendapatkan satu kertas
saja, maka musyawarah terjadi diantara mereka. Dalam salah satu kelompok
peserta didik mencari-cari jawaban yang benar, ternyata ditemukan perbedaan
pendapat. Kemudian mereka memilih jawaban yang dirasa paling benar untuk

diisi ke dalam kertas.

Interpretasi:

HW Prestasi merupakan salah satu kegiatan yang melatih softskill peserta
didik. Jeda sholat ashar, semua kegiatan berhenti, baik peserta didik maupun
pelatih ataupun pembina bergegas menuju masjid sekolah untuk sholat berjamaah.

Musyawarah terjadi ketika peserta didik melakukan tugas dari pelatih.



Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 13 Februari 2014
Jam : 10.00-17.00 WIB
Lokasi : SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta

Sumber Data : Pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan

Hasil Observasi :

Hari Kamis merupakan bagian IPS kelas X untuk ekstrakurikuler kepanduan
Hizbul Wathan. Sedangkan hari Sabtu merupakan bagian kelas XI secara
keseluruhan karena khusus bagi kelas XI adalah ekstrakurikuler pilihan, artinya
sudah tidak wajib lagi bagi kelas XI untuk mengikuti kegiatan Hizbul Wathan.
Kemudian hari Selasa adalah bagian IPA kelas X. Sudah menjadi kewajiban bagi
kelas X untuk mengikuti ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan.

Pertemuan diadakan di lantai tiga gedung utara dari SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta yang kemudian setelah sholat Ashar berjamaah pindah lokasi di satu
gedung selatan tepatnya di depan basecamp Hizbul Wathan. Pelatih yang datang
yaitu Yanu Milanati, Femi Mayarani dan Muhammad Rifki Rifai sedangkan
pembina yang datang Muhammad Bazzar Marzugi. Pembina selalu menggunakan
pakaian Hizbul Wathan lengkap, tetapi pelatih tidak setiap pertemuan
menggunakan atribut Hizbul Wathan, bahkan tidak berseragam.

Urutan kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan antara lain,

kegiatan dimulai pukul 14.30, dibuka dengan doa dan peserta didik mengisi daftar



hadir. Kemudian peserta didik dibagikan tali perkelompok, ada sebagian peserta
didik yang sudah membawa tali dari rumah karena memang pertemuan
sebelumnya sudah diberi pesan untuk membawa tali pada pertemuan berikutnya.
Pelatih menyampaikan tujuan pembelajaran kali ini bahwa akan mempelajari
tentang tali-temali. Dihadapan peserta didik, ditempel berbagai macam gambar
simpul. Pelatih membagi kelompok menjadi lima peserta didik tiap kelompoknya,
kemudian pelatih mengajarkan simpul setelah itu barisan paling depan mengikuti
pelatih membuat simpul, jika sudah bisa pindah ke barisan palin belakang dan
urutan selanjutnya membuat simpul seperti yang dicontohkan pelatih hingga
setiap peserta didik dalam tiap kelompok bisa membuat simpul. Bagi yang masih
belum bisa membuat simpul, maju ke depan untuk langsung diajarkan oleh pelatih
dihadapan teman-teman. Bagi yang sudah selesai bersama pelatih, pindah ke
pembina, Pak Bazzar. Pembina mengajarkan tentang pemakaian simpul-simpul itu
untuk apa saja, seperti simpul untuk mountaineering, untuk mengikat tongkat
yang kuat dan sebagainya. Jeda sholat Ashar berjamaah, pelatih mengumumkan
bahwa setelah sholat Ashar pindah ke lantai satu depan basecamp Hizbul Wathan.
Pembina mengajarkan dengan sangat sabar dan sangat detail bagaimana membuat
simpul-simpul tersebut. Setiap peserta didik mempraktekkannya dihadapan
pembina. Ketika pembina mengulangi setiap simpul, peserta didik mengelilingi
pembina. Pertemuan dicukupkan dengan doa, bagi yang belum menguasai akan
dilanjutkan pertemuan berikutnya. Peserta didik bubar tanpa penghormatan.
Basecamp Hizbul Wathan menjadi sebuah tempat untuk meletakkan barang-

barang keperluan kegiatan Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan. Karena



baru saja pindah tempat, maka barang-barang masih belum ditata, belum rapi.
Seperti tongkat, tali, piala-piala, P3K, lemari berisi dokumen-dokumen penting
Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yoagyakarta, bendera-bendera, serta
barang-barang penunjang kegiatan Hizbul Wathan yang lain terdapat dalam ruang

basecamp tersebut.

Interpretasi:

Materi yang diajarkan memiliki fungsi dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga peserta didik harus memahami betul apa yang telah diajarkan bukan
sekedar mendapat nilai saja. Selain itu pembina dan pelatih dengan sabar
mengajarkan materi-materi yang ada sampai peserta didik bisa melakukannya
sendiri. Peserta didik mendapatkan kesempatan yang sama satu sama lain hingga
dapat memahami materi secara langsung. Basecamp adalah salah satu tempat
untuk menyimpan barang-barang yang mendukung kegiatan Ekstrakurikuler

Kepanduan Hizbul Wathan yang penting.



Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 13 Februari 2014

Jam :10.37 - 10.50 WIB

Lokasi : Lobi SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta

Sumber Data : Pembina Hizbul Wathan, Sapto Hari Pratomo

Deskripsi Data:

a. Bagaimana sejarah dan perkembangan kegiatan ekstrakurikuler kepanduan

Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: Pada tahun 1993, peserta didik yang mengikuti Hizbul Wathan ini
tinggal 1 anak pada kelas XI. Kemudian saya masuk, langsung menjadi 90
anak untuk kelas XI. Habis itu rutinitas, kita berkembang terus sampai
sekarang menjadi sekitar 200 anak per-angkatan. Dari dulu memang sudah
wajib, tapi mungkin pembina dan pelatihnya dulu kurang kreatif pada
kegiatannya. Kalau Kkita-kan menambahkan kegiatan-kegiatan yang
menambahkan semangat anak seperti outbond, biar anak-anak senang, biar
terasah kreatifitasnya. Jadi kegiatannya keluar, gak melulu berada dalam
sekolah saja. Tapi kemudian banyak variasi yang dimasukkan, jadi tidak hanya

materi Hizbul Wathan saja.



b. Apa yang mendasari terselenggaranya ekstrakurikuler kepanduan Hizbul
Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: Dari Pimpinan Daerah Muhammadiyah, sudah diturunkan SK (Surat
Keputusan) bahwa setiap sekolah Muhammadiyah harus ada ortom (organisasi
otonom), salah satunya adalah Hizbul Wathan sebagai kepanduan.

c. Seberapa penting pengadaan kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul
Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: Penting, karena mampu mendidik anak menjadi lebih menyatu
dengan alam.

d. Apa tujuan dari diselenggarakannya ektrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan
di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: Hizbul Wathan juga bertujuan untuk mencetak kader-kader bangsa
yang memiliki jiwa pembela negara. Hizbul Wathan artinya pembela tanah air,
kemudian pengkaderan itu dilakukan untuk melebarkan Hizbul Wathan dengan
pemuda bangsa yang terdidik.

e. Prestasi apa sajakah yang telah diraih ekstrakurikuler kepanduan Hizbul
Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: Tahun 2004 meraih juara 1 jambore Hizbul Wathan se DIY-Jateng

di Karanganyar. Kemudian tahun 2009 meraih juara 2 Jambore di Gunung

Kidul. Dan tahun 2010 meraih piala purbana tingkat kota Jogja.



f. Kegiatan dalam ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan yang mendukung
internalisasi nilai kepemimpinan peserta didik itu diwujudkan dalam kegiatan
apa saja?

Jawab: Jejak alam didalamnya mereka melakukan kerjasama dan
bermusyawarah, menjadi dewan Qobilah, menjadi panitia Hizbul Wathan
prestasi (HW prestasi adalah kegiatan akhir tahun yang diadakan SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta untuk berkemah bersama kelas X dan XI).
Biasanya diadakan diluar kota Jogja, paling dekat di Gunung Kidul dan

Kulonprogo.

Interpretasi:

Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta sudah berkembang
pesat hingga sekarang setiap satu angkatan minimal terdiri dari 200 peserta didik.
Setiap sekolah Muhammadiyah harus ada ortom (organisasi otonom), salah
satunya adalah Hizbul Wathan sebagai kepanduan. Hizbul Wathan mampu
mendidik anak menjadi lebih menyatu dengan alam. Hizbul Wathan artinya
pembela tanah air, juga bertujuan untuk mencetak kader-kader bangsa yang
memiliki jiwa pembela negara. Kegiatan Hizbul Wathan yang menunjang
internalisasi nilai kepemimpinan adalah jejak alam didalamnya mereka melakukan
kerjasama dan bermusyawarah, menjadi dewan Qobilah, serta menjadi panitia

Hizbul Wathan untuk perkemahan.



Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 13 Februari 2014

Jam :11.08-11.16 WIB

Lokasi : Ruang Kepala Sekolah

Sumber Data : Kepala SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta, Slamet Purwo

Deskripsi Data:

a. Apa pentingnya kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan di SMA

Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: HW adalah singkatan dari Hizbul Wathan, itu adalah kepentingan
dari pusat untuk memenuhi kegiatan kepanduan Hizbul Wathan yang oleh
Muhammadiyah ini dianggap sebagai kegiatan yang positif untuk menanamkan
keterampilan, kedisiplinan, dan juga sifat-sifat karakter religi. Karena dalam
kepanduan itu ada keterampilan, keagamaan, kemuhammadiyahn juga ada. Jadi
Muhammadiyah membutuhkan ekstrakurikuler ini, yang sebenarnya kalau
diluar bukan menjadi ekstrakurikuler, tapi ortom atau organisasi otonom.
Memang ortom itu sebuah organisasi yang dibawah organisasi induk, induknya
Muhammadiyah, ini sebagai badan pembantu Muhammadiyah untuk
melaksanakan bidang-bidang khusus. Kalau Hizbul Wathan bidang kepanduan.
Kalau di sekolah itu wujudnya adalah ekstrakurikuler yang sifatnya wajib
karena wajib diikuti oleh siswa yang baru masuk. Tidak sekedar

ekstrakurikuler pilihan. Wajib HW ini juga ada SK dari persyarikatan.



b. Aspek apa sajakah yang dikembangkan dalam kegiatan ekstrakurikuler
kepanduan Hizbul Wathan?

Jawab: Ya tadi itu, keterampilan, religi, ya softskillnya, kesosialannya.
Karena kita juga mencontoh tokoh-tokoh HW kita kalau di Muhammadiyah
ada jenderal Sudirman, beliau sebagai tokoh Hizbul Wathan pertama.

c. Apa saja hasil yang dicapai para siswa selama mengikuti program
ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan?

Jawab: Harapan kita anak tersebut dalam sisi keagamaan dia mampu
menjadi kader umat, kedepannya itu. Kurikulumnya itu, kepala sekolah juga
berkewajiban membina IPM atau Ikatan Pelajar Muhammadiyah dan juga
Hizbul Wathan. Namanya sekolah Muhammadiyah, ortom ini harus dibina,
jangan sampai terbengkalai. IPM ini seperti OSIS di sekolah negeri, dinas
pendidikan pemerintah kota sudah memahami kalau di Muhammadiyah tidak
ada OSIS. IPM itu adalah basisnya HW. Di luar Jogja, IPM masih tarik-ulur,
jadi hanya Jogja yang IPM itu sejajar dengan OSIS.

d. Budaya sekolah yang mendukung internalisasi nilai kepemimpinan peserta
didik itu diwujudkan dalam kegiatan apa saja?

Jawab: Disamping ekstrakurikuler HW, ada IPM, mentoring untuk kelas X
untuk pengembangan keagamaan tapi bukan rohis ya sejenis seperti rohis.
Mentoring hanya kelas X karena kelas X1 dan XII sudah ada persiapan untuk
yang lain. Kemudian kegiatan intern IPM juga namanya Taruna Melati sudah
kita laksanakan, dua minggu yang lalu, itu diambil dari tokoh-tokoh kelas yang

sudah siap kemudian kita bekerja sama dengan IPM Daerah Tingkat Kota,



narasumbernya dari sana, nanti diminta menginap disini (sekolah). Nanti disitu
ada materi kepemimpinan, ada giyamul Lail. Anak-anak juga setiap habis
duhur, setiap kelas diminta untuk kultum. Selang-seling, sehari kultum, sehari
tadarus. Baik bagi putra maupun putri, puta di masjid sedangkan putri di aula.
Jadi kelas itu bermusyawarah untuk menunjuk salah satu temannya untuk
mewakili kelas berkultum setelah sholat duhur berjamaah. Misalnya besok itu
jatah kelas XI IPA 1, jadi anak-anak berembug dengan wali kelas siapa yang
akan maju mewakili kelas berkultum. Jadi itu sebuah proses untuk memilih,
kita tidak memaksa si-A atau si-B, tapi juga bergiliran siapa yang mau ditunjuk
untuk maju berkultum.

e. Kegiatan dalam ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan yang mendukung
internalisasi nilai kepemimpinan peserta didik itu diwujudkan dalam kegiatan
apa saja?

Jawab: Kita mengambil pembina HW itu dari pengurus HW di tingkat kota.
Jadi materi-materi HW itu memang sudah dari HW pusat, kita mengikuti

kurikulumnya.

Interpretasi:

Hizbul Wathan sering disingkat HW. Muhammadiyah memiliki kepentingan
pada Hizbul Wathan ini, disamping untuk mencetak kader, Hizbul Wathan
merupakan kegiatan yang positif untuk menanamkan keterampilan, kedisiplinan
dan sifat-sifat karakter religi. Diluar sekolah Muhammadiyah, Hizbul Wathan

adalah organisasi otonom atau sering disingkat ortom sedangkan di dalam



lingkungan sekolah Hizbul Wathan menjadi ektrakurikuler kepanduan yang wajib
diikuti peserta didik baru. Hizbul Wathan mengembangkan aspek kesosialan
dalam diri peserta didik. Salah satu tokoh Hizul Wathan pertama adalah Jenderal
Sudirman. Harapan sekolah dalam sisi keagamaan pada peserta didik adalah
menjadi kader umat dimasa depan. Sekolah Muhammadiyah harus membeina
ortom, salah satunya yaitu Hizbul Wathan. Budaya sekolah yang mendukung
internalisasi nilai kepemimpinan disamping ekstrakurikuler Hizbul Wathan antara
lain, IPM atau lkatan Pelajar Muhammadiyah, mentoring, Taruna Melati dan
kultum. Kurikulum Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta sudah
mengikuti kurikulum Hizbul Wathan pusat. Salah satu pembina Hizbul Wathan di
SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta diambil dari pengurus Hizbul Wathan tingkat

kota.



Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 13 Februari 2014
Jam : 15.56 — 15.59 WIB
Lokasi : Basecamp HW

Sumber Data : Pelatih Hizbul Wathan, Yanu Milanati

Deskripsi Data:
a. Bagaimana dampak kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan di
SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta terhadap perilaku peserta didik?

Jawab: Kalau yang terwujud di anak mungkin gak semuanya sih, satu dua
anak. Mungkin saya dulu juga mengalami jadi kayak ketika sudah gede sudah
kuliah gitu kadang-kadang merasa, oh kayak gini ini dulu saya dapet di HW,
pelajaran kayak gini, walaupun dulu memang ngapain sih belajar kayak gini,
belajar tentang HW ini mungkin lebih ke manajemen organisasi, ya
kepemimpinannya itu kan yang secara tidak langsung diselip-selipkan dalam
pengajarannya. Kemarin sih ada anak 2012 itu emang, dia bilang, aku kayak
gini itu karena HW. Yang buat kayak gini itu karena HW, karena seragam
coklat ini. kalau menurutku itu kepemimpinannya aja yang masuk , karena
memang waktu yang dia kelas 2 kebetulan dia jadi gobilahnya, kemudian
sering jadi ketua panitia acara di sekolah, pokoknya intinya jadi orang-orang
vocal, jadi pimpinan gitu lho, ketua satu ketua umum, disitu dia banyak

ngobrol sama saya, gini gitu, ya mungkin itu dia merasa banyak belajar how to



manage organisasi. Kebetulan kan habis itu, anaknya kan kreatif, jadi pas
terakhir kemarin itu dia buat semacam EO gitu Iho, event organizer, EO kecil-
kecilan gitu lah, punya band juga itu mungkin karena dia terlibat langsung di
EO kemudian dulunya juga pernah jadi panitia-panitia gitu , jadi dia merasa
kayak bermanfaat bagi dirinya. Selain itu, karena HW kepanduan, secara
normatif aja sih, seperti melatih kemandirian, kedisiplinan, keterampilan.

. Aspek pengembangan diri islami apa saja yang terdapat dalam kegiatan
ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan?

Jawab: pertama dari seragam, yang putri berjilbab, itukan mencerminkan
perbedaan dengan kepanduan lain, yang memakai jilbab tentunya itukan sudah
islami ya, islami itu kan bersifat keislaman, yang kedua memang, kita berusaha
disitu, kemudian kalau disini kan juga HW kepotong ashar, disitu kita berhenti,
kita sholat berjamaah kita pakai seragam, ini kan sambil mengajak gitu Iho, oh
jadi anak HW, jadi kayak pelopor, kelihatan dia mengajak temen-temennya
untuk sholat ashar berjamaah, kita jadi pembeda. Kalau waktu kemah, kita kan
memang tekankan kegiatan kemah memang utaman tapi Kita tidak boleh
meninggalkan sholat, kalau kemah kan dalam keadaan musafir kan, kita ajarin
juga, walaupun kita dalam perjalanan kemudian waktunya banyak kegiatan tapi

yang namanya sholat itu tidak boleh ditinggalkan ada kemudahan bisa dijamak.



c. Bagaimana implementasi kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan
di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: Kalau materi sih jujur menurutku satu dibanding berapa gitu tapi gak
sampe sati dibanding seribu sih. Tapi memang, kalau dibilang nyantol ke anak
gak banyak juga. Memang saya akui, kalau ke anak-anak kayak nyantol banget
sih belum, karena ini ekskul mungkin anaknya jadi gak serius gitu. Orang
pelajaran aja mereka ogah-ogahan apalagi ekskul gitu kan. Anak-anak kan
orientasinya kan cuman nilai, memenuhi kkm, kalau kkm nya udah ada, udah
gitu aja.

d. Faktor apa saja yang mendukung implementasi kegiatan ekstrakurikuler
kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: Jadi kayak ketertarikan anak ya, kalau disini banyak alat peraga dan
banyak prakteknya, ya itu tadi tali. Walaupun tali kadang mereka harus punya
sendiri kan. Kadang kita juga buat materinya itu fun-lah, kalau yang taun
kemarin sempet saya banyakin main-mainnya, jalan-jalan, permainan, yang
perpos, pos-pos keliling, jadi tiap materi selesai kita adakan ujian, dan ujiannya
itu perpos dan itu individu. Yang pertama itu nanti, harapannya, anak-anak kan
karena merasa itu tugas individu jadi merasa harus bisa, ya akhirnya dia kan
belajar, ya walaupun Cuma untuk saat itu ya tapi setidaknya dia itu pernah mau
belajar, tapi yang sekarang beda dengan yang dulu, gak kayak dulu. Ada
kendala, yang pertama memang waktu ya, kita kejar-kejaran sama uts, kita
harus libur kemudian materi banyak, yang kemarin itu sudah dibuat begitu,

tetapi beda konsepnya aja, yang kemarin itu saya kurang tau karena saya pas



gak ikut, yang bikin mbak saffi, tapi hampir sama konsepnya, buat individu
juga perorang tapi beda soal, tapi sistem yang diterapkan sama, tetep sistem
pos dan individu.

. Apakah sarana dan prasarana dalam kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul
Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta telah memadai?

Jawab: Sudah sih. Basecamp sudah ada, mungkin dukungan dari sekolah
juga... walaupun kadang agak alot tapi karena hw ini kan eskul wajib to kelas
satu. Jadi mau gak mau ya . kebetulan kan peserta nya paling banyak gitu,
support dari sekolah juga kurang mungkin, karena faktor kepala sekolahnya
juga, tapi kan sekarang kepseknya baru, gak ada masalah sebenarnya hanya
beda gaya kepemimpinannya saja. Ini kan pak Slamet baru ya, semoga menjadi
lebih enak lagi. Tapi kan dulu di muhi beliau wakaur kesiswaan kan kalau tidak
salah, semoga lebih menjiwai dengan anak-anak.

. Bagaimana cara memantau perkembangan peserta didik dalam kegiatan
ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta?

Jawab: Dari ujian yang memakai sistem pos, sama dari kegiataanya aja ada
kemah ada pelatihan yang rutin. Dari kehadirannya aja sih, karena anak-anak
kelas satu itu kan diwajibkan, jadi mereka mengikuti kurikulumnya kalau anak
kelas dua sudah per-personnya. Kalau sikap anak satu persatu untuk dipantau
itu agak kesulitan ya. kalau aku mungkin ngeliat perkembangannya itu dari
ujiannya aja, dari dia cara ngerjain ujian sama waktu kemah. Kan waktu kemah

mereka berkelompok, jadi kelihatan waktu dipos mereka berdiskusi atau tidak.



g. Sejauh ini apa saja hasil yang telah dicapai peserta didik selama mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta?

Jawab: saya memang tidak terlalu mendalami, saya tidak menyampaikan
kenapa kita belajar tali belajar ini itu, jadi anak-anak masih yang, ayo sekarang
kita belajar tali, udah bisa? Udaaah, yaudah habis itu. Terus gak tau gimana.
Nah itu kekurangannya dari kita. Anak-anak tu juga gak betah, mbak
pulangnya kapan. Belum mulai padahal itu, belum materi, udah tanya
pulangnya kapan. Nah kan kayak gitu meberikan tekanan kepada pelatih bahwa
harus cepet pulang, udah bisa semuanya tali? Udaaah, yaudah kita pulang.
Kadang-kadangkan materi morse, simapore. Ngapain sih mbak belajar itu, ada
hape, pake peluit-peluitan gitu. Emang masih hidup dijaman purba. Tapi
memang itu sih yang kurangnya. Habis ujian saya bisa dapet nilai, saya bisa
naik kelas. Waktu awal-awal itu kan juga semua dikumpulkan ya, jadi sekarang
kurikulum 2013 itu mengharapkan pendidikan karakter juga, dan para guru itu
mengharapkan ekskul juga menanamkan pendidikan karakter itu. Tapi iya
kadang saya juga ngerasa tidak berguna karena semua itu saya merasa harus
diajarkan tapi waktu ketemu anak-anak mereka udah bilang mbak kapan
pulang. Udah jadi lupa semua apa yang mau diajarkan karena anak-anak kayak
gak suka. Biasanya waktu kemah itu kan ada kultum, nah waktu itu dimasukin
satu-satu nilai, dikit-dikit, tapi ya kembali lagi ke anak, bagaimana dia

menerimannya dan melakukannya.



Interpretasi:

Hizbul Wathan adalah kepanduan, secara normatif Hizbul Wathan melatih
kemandirian, kedisiplinan, keterampilan. Secara tidak langsung (diselip-selipkan)
Hizbul Wathan mengajarkan tentang kepemimpinan selain itu juga mengajarkan
tentang bagaimana berorganisasi. Pengembangan diri Islami yang diajarkan dari
seragam, serta sholat 5 waktu yang dijaga tepat waktu, kemudian ketika kemah
diajarkan bahwa dalam keadaan musafir dan banyak kegiatan sholat tidak boleh
ditinggalkan, mendapat keringanan yaitu sholat boleh dijamak. Dalam Hizbul
Wathan ini banyak prakteknya, itu menjadi salah satu ketertarikan bagi anak.
Materi ajar disampaikan dibuat menyenangkan seperti permainan kata, jalan-jalan
dengan sistem pos. Harapannya peserta didik akan belajar karena mendapat tugas
individu dalam setiap pos keliling tersebut. Kendala yang dihadapi adalah waktu,
karena bersamaan dengan Ujian Tengah Semester, jadi ekstrakurikuler harus libur.
Sarana dan prasarana sudah memadai, sudah ada basecamp Hizbul Wathan salah
satunya. Cara memantau perkembangan anak dari ujian saat kemah, kegiatan rutin
dan dari kehadiran peserta didik akan nampak perkembangan perilakunya.
Kurikulum 2013 pendidikan karakter, ekstrakurikuler juga mendapat bagian

dalam penanaman pendidikan karakter bagi peserta didik.



Catatan Lapangan 6

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 13 Februari 2014
Jam : 16.29-16.33 WIB
Lokasi : Basecamp HW

Sumber Data : Pembina Hizbul Wathan, Muhammad Bazzar Marzugqi

Deskripsi Data:
a. Bagaimana sejarah dan perkembangan kegiatan ekstrakurikuler kepanduan
Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: Kalau mulai awal tahun 1993 itu masih Pramuka, kemudian tahun
1999 karena PP Muhammadiyah punya kebijakan untuk melahirkan lagi
kepanduan Hizbul Wathan. Maka otomatis kita diganti menjadi kepanduan
Hizbul Wathan. Mulai itu 1999 sampai sekarang ini HW berlangsung.

b. Apa yang mendasari terselenggaranya ekstrakurikuler kepanduan Hizbul
Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: Berdasarkan SK pimpinan pusat majelis pendidikan no.128. Karena
dalam Muhammadiyah itu ada 3 unsur yang harus dibina, Ikatan Pelajar
Muhammadiyah, Perguruan Seni Bela Diri Indonesia Tapak Suci Putera

Muhammadiyah dan Kepanduan Hizbul Wathan.



c. Seberapa penting pengadaan kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul
Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: Sebenarnya Muhammadiyah mulai dari dibekukan atau dipaksa
untuk bergabung dengan pramuka pada tahun 70 itu Muhammadiyah merasa
kehilangan tempat perkaderan yang efektif. HW ini tempat pengkaderan yang
efektif karena betul-betul yang ditekankan pembinaan karakter. Setelah
dileburkan itu, kemudian HW mengikuti pola pramuka. Tapi sampai tahun
1993, itu tidak ada perkembangan kemudian di evaluasi sampai tahun 1998,
diputuskan bahwa HW harus lahir kembali karena Muhammadiyah merasa
kehilangan tempat pengkaderan yang efektif. Untuk awalnya dimulai dari
sekolah-sekolah  Muhammadiyah. Kalau dulu di kampung, di Pimpinan
Ranting Muhammadiyah, di Pimpinan Cabang Muhammadiyah, itu bergerak,
yang ikut tidak hanya anak murid Muhammadiyah, siapapun bisa ikut. Tapi
sekarang HW diwajibkan di sekolah Muhammadiyah karena sudah menjadi
ortom, menjadi organisasi otonom Muhammadiyah.

d. Apa tujuan dari diselenggarakannya ektrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan
di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: Untuk perkaderan, pembinaan efektif.

e. Prestasi apa sajakah yang telah diraih ekstrakurikuler kepanduan Hizbul
Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?
Jawab: Kalau prestasinya sudah mengikuti beberapa event ya, tapi saya

tidak hapal apa saja yang sudah diikuti. Ada jambore wilayah Jawa Tengah itu



juara, kemudian jambore tingkat DIY itu juara, kemudian jambore tingkat DIY
juga juara. Banyak sebenarnya tapi saya tidak hapal.

. Kegiatan dalam ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan yang mendukung
internalisasi nilai kepemimpinan peserta didik itu diwujudkan dalam kegiatan
apa saja?

Jawab: Sebenarnya semua kegiatan itu arahnya ke-kepemimpinan. lya
seperti belajar tali-temali ini, sebenarnyakan kepemimpinan pribadi.
Bagaimana saya bisa menguasai materi ini untuk kepentingan saya. Saya
ceritakan kepada anak-anak, jangan dianggap sepele tali ini, simpul dan ikatan
itu jangan kamu sepelekan, saya merasakan manfaatnya, waktu saya naik haji,
para kontingen kan suruh buat jemuran sendiri, disana tidak disediakan.
Akhirnya saya satu kelompok itu, saya yang membuatkan jemuran, ya karena
saya yang menguasai tali temali, itu hanya salah satu contohnya saja, hal-hal
yang lain masih banyak. Seperti mau pulang dari haji, koper, ada yang beli
karpet gedhe, kalau tidak disimpulkan itu hilang karpetnya, iya, koper besar itu
kumpulkan disitu ditali simpul tidak akan lepas. Itu manfaatnya yang saya pada
waktu itu tidak sadar. Ternyata ada manfaatnya yang banyak. Hampir semua
materi yang disampaikan itu mengandung nilai terutama kepemimpinan pribadi

seperti disiplin untuk menuju disiplin nasional



Interpretasi:

Hizbul Wathan dibekukan dan dipaksa bergabung dengan Pramuka tahun
1970, Muhammadiyah merasa kehilangan tempat perkaderan yang efektif. Hizbul
Wathan menekankan pembinaan karakter dalam kegiatannya. Pada tahun 1998,
Muhammadiyah mengaktifkan kembali Hizbul Wathan. Dulu Hizbul Wathan
berada di kampong atau desa bagiam Pimpinan Ranting dan Pimpinan Cabang
Muhammadiyah, tidak hanya peserta didik Muhammadiyah saja yang ikut. Kini
Hizbul Wathan diwajibkan di sekolah-sekolah Muhammadiyah. Tujuan
diselenggarakannya Hizbul Wathan tidak lain adalah untuk tempat pembinaan
kader yang efektif. Setiap kegiatan dan materi dari Hizbul Wathan yang
disampaikan mengandung nilai kepemimpinan terutama kepemimpinan pribadi,

seperti disiplin untuk menuju disiplin nasional.



Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 20 Februari 2014
Jam : 14.30-17.00 WIB
Lokasi : SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta

Sumber Data : Pelaksanaan kegiatan Hizbul Wathan

Hasil Observasi :

Hizbul Wathan memiliki agenda seperti HW Prestasi, kemah awal tahun
serta kemah akhir tahun. HW prestasi akan dilaksanakan pada tanggal 12-13
Maret 2014 di Gedung PUSDIKLATLITBANG, Kaliurang.

Seperti biasa kegiatan Hizbul Wathan dilakukan di lantai 3 gedung paling
utara dari SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Dimulai pukul 14.39 WIB hingga
pukul 17.00 WIB. Kali ini tidak pindah lokasi, setelah jeda sholat Ashar masih
tetap di lantai 3. Materi yang diajarkan adalah melanjutkan tali-temali pada
pertemuan sebelumnya.

Peserta didik menggunakan seragam lengkap. Dalam kesempatan ini pelatih
juga menggunakan seragam lengkap. Pelatih menggunakan seragam dengan rapi,
pelatin laki-laki memasukkan baju ke dalam celana dan pelatih perempuan
menggunakan seragam secara lengkap.

Dari beberapa kali penulis hadir dalam kegiatan Ekstrakurikuler Kepanduan
Hizbul Wathan, pembina tidak selalu hadir dalam setiap kegiatan tersebut

dikarenakan faktor waktu. Pembina memiliki kesibukan lain sehingga tidak bisa



datang. Sehingga peran pelatih cukup besar untuk bisa menyampaikan nilai-nilai
kepemimpinan. Komunikasi verbal lebih sering terlaksana antara pelatih dengan
peserta didik daripada pembina dengan peserta didik.

Dalam kegiatan rutin kali ini, pelatih menyampaikan bahwa ketika ada
seseorang yang berbicara di depan maka yang lain diam mendengarkan. Ada
waktunya untuk bertanya setelah diberi kesempatan oleh pelatih. Hal ini
disampaikan karena peserta didik berbicara sendiri-sendiri tidak mendengarkan
pelatih yang sedang berbicara di depan. Peserta terbagi dalam beberapa kelompok.
Mereka asik dengan cerita ke teman masing-masing dan tidak mendengarkan

pelatih yang sedang berbocara di depan.

Interpretasi:

Pelatih memberikan contoh melalui pemakaian seragam secara lengkap dan
rapi. Pelatih memiliki lebih banyak intensitas bertemu peserta didik, sehingga
lebih banyak pula komunikasi yang terjadi. Seperti kasus pelatih berbicara di
depan dan pesserta didik rebut sendiri. Pelatih menyampaikan bahwa harus

menghargai orang yang berbicara dalam kelas.



Catatan Lapangan 8

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 20 Februari 2014
Jam : 16.03-16.08 WIB
Lokasi : Depan basecamp Hizbul Wathan

Sumber Data : Pelatih Hizbul Wathan, Muhammad Rifki Rifai

Deskripsi Data:
a. Bagaimana dampak kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan di
SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta terhadap perilaku peserta didik?

Jawab: Ya aku pikir, untuk siswa-siswa yang memilih ya, memilih ekstra
hw sepertinya akan mendapatkan satu tentang kepmimpinan, organisasi dan
kepanduan. Karena keseluruhan itu terdiri dari 3 hal itu kepemimpinan,
organisasi dan kepanduan.

b. Aspek pengembangan diri islami apa saja yang terdapat dalam kegiatan
ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan?

Jawab: jadi pengembangan diri islami itu seperti habit ya, habit itu
kebiasaan. Jadi kita membiasakan untuk melakukan sesuatu yang diwajibkan
oleh agama islam. Ya contohnya sholat 5 waktu, tadarus dan kawan-kawan itu
kita biasakan ketika kegiatan diluar sekolah untuk sholat-sholat wajib itu kita

biasakan supaya terbiasa dikehidupan sehari-hari



c. Bagaimana implementasi kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan
di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: implementasi yan katakanlah dalam kegiatan sehari-hari seprti
sekrang ini, tali temali. Ya pastilah kita dalam kehidupan hari-hari itu bertemu
dengan tali, katakanlah membuat gantungan jemuran yang baik dengan pangkal
apa, apa yang kuat, tali apa. Maka akan beda dengan yang tidak tahu tali
temali. Kemudian yang kedua itu tentang kepemimpinan dan organisasi orang-
orang hizbul wathan mungkin akan lebih cakap dalam beroganisasi ketimbang
yang lain. ya karena disini kan diajarkan untuk mempimpin sebuah regu ketika
di HW ni contohnya ketika kemah mesti kita buat kelompok-kelompok
kelompok itu ada permainan-permainan memang akan kita gunakan untuk
menguji seberapa mampukah mereka menjadi pemimpin dalam eklompok
tersebut. Nanti akan ketahuan mana yang yang berpotensi untuk organisasi,
maka nanti akan kita poles sedikit dari merekalah akan muncul pemimpin-
pemimpin yang baik.

d. Faktor apa saja yang mendukung implementasi kegiatan ekstrakurikuler
kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: kalau yang mendukung ya faktor keaktifan itu, ya ketika selain
disekolah ini apakah mereka aktif di organisasi kepemudaan diluar sekolah
dikampungnya masing-masing saya juga gak tau ya, artinya faktor pendukung
dan penghambat itu tergantung diri mereka sendiri. Ketika mereka aktif di
organisasi mayrakat maka jiwa-jiwa pemimpin itu akan dengan sendirinya bisa

akan mendukung kegiatan mereka dikehidupan sehari-hari.



e. Apakah sarana dan prasarana dalam kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul
Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta telah memadai?

Jawab: sarpras untuk Hw tidak terlalu ribet ya, maksudnya sederhana, ada
tali, tongkat, ruangan. Itu sebenarnya sudah cukup ya. tergantung kreatifitas
pelatih dan pembina dalam mengajari mereka dalam materi-materi yang harus
diajarkan.

f. Bagaimana cara memantau perkembangan peserta didik dalam kegiatan
ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta?

Jawab: Kita setiap memberikan materi ada evaluasi nya. Artinya setiap
duaminggu materi, seminggunya evaluasi. Nanti kita ada ujian, kita bisa tahu
mereka bisa atau tidak. Untuk yang lebih global lagi mereka nanti akan ada
kemah, akan kita gunakan untuk mengetahui semuanya dari aspek
kepemimpinan, organisasi dan kepanduan baik atau tidak ketika kemah itu.

g. Sejauh ini apa saja hasil yang telah dicapai peserta didik selama mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta?

Jawab: bergerak dibidang organisasi keilmuan , mereka akan mendapat ilmu
kepanduan juga ilmu tentang organisasi serta kepemimpinan . kalau mau

prestasi dalam beberapa jambore daerah kita selalu masuk tiga besar.



Interpretasi:

Peserta didik yang memilih Hizbul Wathan akan mendapatkan tiga
kompetensi, baik kepemimpinan, organisasi maupun kepanduan. Aspek
pengembangan diri Islami dilakukan dengan membiasakan peserta didik untuk
sesuatu yang diwajibkan oleh agama Islam. Contoh, sholat 5 waktu. Pembiasaan
itu dilakukan agar selama diluar lingkungan sekolah, peserta didik juga
melakukan sholat 5 waktu dalam kehidupan sehari-harinya. Penerapan kegiatan
Hizbul Wathan dalam kehidupan sehari-hari sangat bermanfaat. Contoh, tali-
temali untuk membuat jemuran, peserta didik akan terlatih dibidang
kepemimpinan dan organisasi, karena Hizbul Wathan dibuat perkelompok
sehingga kepemimpinan akan terasah. Factor pendukung dan penghambat ada
dalam diri peserta didik masing-masing. Ketika mereka aktif di organisasi
kepemudaan di masyarakat, maka jiwa-jiwa pemimpin akan muncul. Sarana dan
prasarana Hizbul Wathan SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta tidak terlalu rumit,
hanya seperti tali, tongkat dan ruangan. Setiap materi ada evaluasi, setiap dua
minggu dilanjutkan seminggu berikutnya untuk evaluasi. Salah satu evaluasi
terefektif ketika kemah. Hasil yang didapat peserta didik selama Hizbul Wathan

adalah ilmu kepanduan, kepemimpinan serta organisasi.



Catatan Lapangan 9

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 20 Februari 2014

Jam :16.10-16.18 WIB

Lokasi : Depan basecamp Hizbul Wathan

Sumber Data : Alumni Hizbul Wathan, Karseno Eko Nugroho Aldilanto

Deskripsi Data:

a. Menurut anda, bagaimana cara pelatih dalam melakukan bimbingan kegiatan

ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta?

Jawab: Diajarkan sesuai teori, terus sama diimbangi dengan praktek. Kalau
dikelas kan teori-teori terus tapi prakteknya nol. Kalau di HW ini, lebih banyak
prakteknya. Ya tau cara tali temali tapi gak di praktekkan kan sama aja. Saya
dulu malah lucu, bisa prakteknya gak bisa teorinya. Malah langsung praktek
dan alhamdulilah malah langsung menang, waktu jambore itu.

. Jika peserta didik mulai jenuh, apa yang pelatih lakukan untuk mengatasi
kejenuhan tersebut?

Jawab: Biasanya dipanggil satu-satu. Misal satu udah ketangkep yang lain
akan ikut juga, kayak ada kepala sukunya. Yang lainnya ngikut. Selain itu,
dibuat santali, relaks, kayak main sama temen aja, jadi kita itu jadi lebih deket.
Gak terlalu bosen. Ada yel-yel juga, setiap regu ada yel-yel, setiap regu punya

yel-yel untuk menyemangatkan lagi.



c. Apa hasil yang telah kamu dapat selama mengikuti kegiatan ekstrakikuler
kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: Kemandirian, relasi tambah-tambah saudara, jadi semua yang saya
jalanin sekarang itu saya dapatkan dari HW.

d. Dengan mengikuti kegiatan ini, apakah anda merasa potensimu tersalurkan
atau tidak?

Jawab: Tersalurkan, misalkan untuk jalan-jalan malem, itu kan kayak tes
mental, Kita berani apa gaknya.

e. Aspek aspek apa saja yang menurutmu berkembang selama mengikuti
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan yang berkaitan
dengan nilai kepemimpinan?

Jawab: Sisi sosial, kemandirian, sama kedisiplinan. Kepemimpinan juga
dapet, tidak menurut ego. Jadi kita gak terlalu memakai ego sendiri, nanti
hancur.

f. Menurut anda apakah sarana dan prasarana dalam kegiatan ekstrakurikuler
kepanduan Hizbul Wathan yang anda ikuti ini telah memadai?

Jawab: Lapangan tanah aja mungkin yang kurang. Kadang kita larinya ke
Mandala untuk latihan jambore mendirikan tenda karena disana ada tanahnya.

Alhamdulillah semua juara dua, regu cewek, regu cowok.



Interpretasi:

Pelatih mengajarkan sesuai teori kemudian diimbangi dengan praktek,
berbeda dengan dikelas yang tidak ada praktek. Peserta didik yang mulai jenuh
akan diapnggil satu-persatu oleh pelatih. Pelatih mengatasi kondisi yang jenuh itu
dengan yel-yel, semangat jadi tumbuh lagi. Pelatih sudah seperti teman sendiri,
jadi peserta didik merasa nyaman berinteraksi dengan pelatih dan pembina. Hasil
yang didapat selama mengikuti Hizbul Wathan adalam kemandirian dan relasi.
Kegiatan Hizbul Wathan mampu menyalurkan potensi keberanian, contoh jalan-
jalan malam. Aspek yang berkembang dalam diri selama Hizbul Wathan adalah
sisi social, kemandirian, kedisiplinan dan kepemimpinan. Sarana dan prasarana

belum memadai, kurang lapangan tanah untuk latihan membangun tenda.



Catatan Lapangan 10

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Sabtu, 22 Februari 2014
Jam : 14.45-17.00 WIB
Lokasi : Ruang kelas XI IPA 1

Sumber Data : Pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan

Hasil Observasi :

Kegiatan Hizbul Wathan yang dilaksanakan hari Sabtu diperuntukkan bagi
kelas XI. Peserta didik tidak mengenakan seragam, pelatih pun tidak. Karena
pelatih memberikan keringanan hari Sabtu untuk tidak mengenakan seragam.
Selama kegiatan berlangsung, pelatih membahas tentang kegiatan Hizbul Wathan
Prestasi yang akan segera dilaksanakan. Panitia sudah terbentuk, sehingga setiap
kelas X1 yang datang adalah panitia Hizbul Wathan Prestasi.

Pelaksanaan kegiatan Hizbul Wathan menjadi pembahasan kegiatan Hizbul
Wathan karena memang kelas XI lebih menekankan pada keorganisasiannya.
Manajemen  organisasi  diajarkan  pelatih secara mendalam. Pelatih
mempercayakan kegiatan Hizbul Wathan Prestasi ini dikelola oleh panitia yang
mana adalah peserta didik kelas X1 dan Dewan Qobilah. Rapat dipimpin oleh
ketua panitia. Pelatih memberikan penuh waktu selama kegiatan Hizbul Wathan
berlangsung.

Peserta didik diberi tugas oleh pelatih sebagai tambahan pemenuhan nilai

yang dikerjakan di rumah. Karena kelas XI tidak semua yang mengikuti



ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan, Dewan Qobilah saja yang datang dan
beberapa peserta didik kelas X1 yang memilih ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul
Wathan. Sehingga kelas XI bisa dibilang mengikuti kegiatan Hizbul Wathan
bukan karena kewajiban. Mereka mengikuti kegiatan Hizbul Wathan dengan

kemauan mereka sendiri.

Interpretasi:

Kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan hari Sabtu dijadikan lebih santai
dengan pelatih member keringanan peserta didik untuk tidak mengenakan
seragam. Tugas peserta didik membahas kegiatan Hizbul Wathan Prestasi yang
akan dilaksanakan 12 dan 13 Maret 2014. Manajemen organisasi di ajarkan
pelatih melalui pembentukan panitian untuk kegiatan Hizbul Wathan Prestasi ini.
Kelas XI mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler dengan kemauan sendiri bukan

karena kewajiban.



Catatan Lapangan 11

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 12 Maret 2014
Jam : 14.00-23.00 WIB
Lokasi : Gedung PUSDIKLATLITBANG

Sumber Data : Hizbul Wathan Prestasi

Hasil Observasi :

Seluruh panitia dan peserta berkumpul di lapangan sekolah pukul 14.00
WIB. Pelatih dan pembina memberikan arahan agar peserta didik berkumpul
menurut kelompok masing-masing, regu putri dan putra terpisah. Berangkat
kelokasi dengan bisa yang sudah disewa juga dibedakan antara bisa putra dan bis
putri.

Pelaksanaan kegiatan Hizbul Wathan Prestasi ini berada di Gedung
PUSDIKLATLITBANG. Yaitu terletak di Kaliurang sebelum Tempat
Pembayaran Retribusi masuk ke kawasan Wisata Kaliurang. Setelah sampai di
lokasi, peserta didik diberi waktu untuk beristirahat.

Setelah sholat Magrib, peserta didik dipersilakan untuk memakan bekal
yang sudah dibawa. Ada beberapa peserta didik yang tidak membawa bekal untuk
dimakan. Panitia sebenarnya mempunyai jatah makan, tetapi tidak diperuntukkan
bagi peserta kegiatan. Jatah yang dibawa panitia sudah dihitung untuk panitia saja.
Kemudian karena mereka juga merasa lapar, dan merasa tidak diberi makan

padahal panitia makan di depan mereka. Maka, peserta didik mengutarakan



pendapat bahwa seharusnya mereka juga mendapatkan jatah makanan. Kemudian
peserta didik memberikan kertas yang bertuliskan bahwa mereka kelaparan
sedang para pembina, pelatih serta panitia sedang makan. Pada hari sebelumnya
sudah diadakan briefing bahwa peserta didik membawa barang-barang yang telah
ditentukan, namun ternyata yang protes adalah peserta didik yang tidak ikut
briefing.

Setelah sholat Isya berjamaah, pelatih mengisi kegiatan sembari menunggu
pemateri datang dengan pembuatan yel-yel. Peserta didik berkelompok kemudian
berembug untuk membuat yel-yel. Pelatih memberi waktu selama lima menit
untuk peserta didik berembug membuat yel-yel. Aula menjadi riuh suara peserta
didik membuat yel-yel, menandakan bahwa mereka antusias untuk membuat yel-
yel tersebut. Setelah lima menit, pelatin mempersilakan kelompok siapa dulu yang
mau maju untuk menyanyikan yel-yel kelompok masing-masing. Secara
bergantian tiap kelompok maju.

Pemateri datang ke aula dan acara inti dimulai. Penyampaian tentang materi
P3K diberikan. Peserta didik antusias dengan penyampaian materi yang
menyenangkan. Tidak membosankan dibuktikan dengan adanya beberapa peserta
didik yang bertanya. Walaupun ada segelintir peserta didik yang mengantuk tidak
menjadikan penyampaian materi berlangsung secara membosankan justru

sebaliknya.



Interpretasi:

Pemisahan antarakelompok putra dan kelompok putrid menjadi hal yang
tidak menyulitkan bagi peserta didik, sudah menjadi kebiasaan. Mengemukakan
pendapat sudah menjadi suatu hal yang harus dilakukan peserta didik. Mereka
tidak malu-malu untuk mengemukakan pendapatnya tentang jatah makan yang
mereka tidak dapatkan. Musyawarah terjadi ketika peserta didik membuat yel-yel.

Peserta didik antusias untuk mendengarkan dan bertanya tentang materi P3K.



Catatan Lapangan 12

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 12 Maret 2014
Jam : 20.04-20.09 WIB
Lokasi : Gedung DIKLATLITBANG

Sumber Data : Pelatih Hizbul Wathan, Femi Mayarani

Deskripsi Data:
a. Bagaimana dampak kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan di
SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta terhadap perilaku peserta didik?
Jawab: Buat beberapa anak, adalah dampak dampak positif, mereka lebih
disiplin, ada semangat yang tumbubh,
b. Aspek pengembangan diri islami apa saja yang terdapat dalam kegiatan
ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan?
Jawab: Pastinya ada, secara gak langsung, kita membiasakan untuk sholat
jamaah.
c. Apakah sarana dan prasarana dalam kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul
Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta telah memadai?

Jawab: Sudah.



d. Bagaimana cara memantau perkembangan peserta didik dalam kegiatan
ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta?

Jawab: memantaunya tiap pertemuan kayak ada evaluasi, kayak ujian ujian
gitu. Ngeliat dari perilakunya aja sih. Mana yang berubah, kelihatan dari anak-
anak itu.

e. Sejauh ini apa saja hasil yang telah dicapai peserta didik selama mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta?

Jawab: Kurang, karena ada yang menghambat, kurang optimal. Karena gak
selalu semua yang berangkat, hanya anak-anak yang seing berangkat saja yang
tersalurkan. Karena ada anak yang hanya ikut-ikutan juga. Karena ini juga

ekstra wajib, jadi bukan minat dari dirinya sendiri.

Interpretasi:

Kegiatan Hizbul Wathan berdampak positif terhadap perilaku beberapa
peserta didik. Menjadi disiplin dan lebih bersemangat. Aspek pengembangan diri
Islami yang ada dalam Hizbul Wathan adalah pembiasaan sholat berjamaah.
Perkembangan peserta didik dipantau dari evaluasi yang diadakan setiap
pertemuan dan dari perilakunya terlihat. Hasil yang dicapai peserta didik kurang

optimal, karena hambatan yaitu kehadiran peserta didik itu sendiri.



Catatan Lapangan 13

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 12 Maret 2014
Jam : 20.23-20.36 WIB
Lokasi : Gedung PUSDIKLATLITBANG

Sumber Data : Pembina Hizbul Wathan, Arifudin Nurachman

Deskripsi Data:
a. Bagaimana sejarah dan perkembangan kegiatan ekstrakurikuler kepanduan
Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: Kalau sejarah saya masuk sudah ada HW, karena kebetulan saya
masuk tahun 2006 jadi katanya dulu memang awalnya dari Pramuka.
Kemudian Muhammadiyah membangkitkan lagi HW, otomatis semuanya kan
jadi ke HW. Kebetulan tahun 2006 saya dengan pak Sapto, dibantu untuk
koordinasi.

b. Apa yang mendasari terselenggaranya ekstrakurikuler kepanduan Hizbul
Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: Dari SK PP. Saya lupa tahun berapanya.

c. Seberapa penting pengadaan kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul
Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?
Jawab: Sangat penting. Karena untuk mendasari jiwa anak-anak. Apapun

namanya kepanduan itu untuk mendasari anak anak dalam mendasari jiwa



anak, jiwa kemandirian, kebersamaan, toleran kepada sesama. Itulah sangat
sangat penting. Gerakan kepanduan itu sama. Sama seperti tujuan itu.

. Prestasi apa sajakah yang telah diraih ekstrakurikuler kepanduan Hizbul
Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: Dulu pernah ikut Jambore se-Jawa-Bali, 2007 atau 2008 termasuk
regu terbaik disana. Tingkat Kuarda juga. Karena tidak begitu banyak event
yang diadakan Kwartir Kwarwil.

. Kegiatan dalam ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan yang mendukung
internalisasi nilai kepemimpinan peserta didik itu diwujudkan dalam kegiatan
apa saja?

Jawab: Semua mengandung kepemimpinan. Tidak setiap pertemuan kita
ketemu anak anak mbak. Jadi ada sistem perkaderan seperti ini. kegiatan HW
prestasi ini Kita proyeksikan anak kelas X untuk menjadi ikut HW. Yang kelas
XI ini saatnya mereka untuk menjadi pemimpin. Kita tidak boleh setiap
kegiatan itu panitianya sama. Harus berputar. Kedudukan berputar bisa jadi
ketua, ada rotasinya, besok jadi perlengkapan, untuk kepemimpinan. Dan
mereka belajar berbicara depan anak anak meskipun temen-temennya itu bukan
perkara mudah. Secara tidak langsung akan kita sampaikan kepada mereka.
Bukan perkara mudah untuk berbicara depan anak anak. Ada proses regenerasi
dan kepemimpinan. Maksimal 40 orang untuk panitia, jadi fifty-fifty, kelas X
dan kelas XI. Ngatur kancane ki yo angel. Saya membiasakan anak untuk ada
regenerasi. Kemudian kita percaya kepada anak. Karena beberapa anak kan

dicap jelek, tapi dikegiatan dia hebat, dia diberikan tanggung jawab. Anak-



anak troublemaker, di beberpaa ekskul itu mereka tidak diwongke, kita openi
kita berikan kepercayaan, ternyata mereka mampu. Disekolah itu kan tidak
hanya sisi koginitifnya saja kan. Skill-nya itulah yang kita asah dari anak-anak.
Ternyata mereka malah bagus dalam bertanggungjawab, Kita percaya dengan

mereka mereka malah merasa diwongke.

Interpretasi:

Kegiatan Hizbul Wathan sangat penting untuk mendasari jiwa peserta didik,
seperti jiwa kemandirian, kebersamaan, dan toleran terhadap sesama. Semua
kegiatan mengandung kepemimpinan. Tidak setiap pertemuan pembina ikut serta
hadir, maka pembina mempercayai peserta didik dan Dewan Qobilah untuk
mengatur jalannya kegiatan. Justru ketika kepercayaan, peserta didik memiliki
rasa tanggungjawab yang besar untuk mengatur jalannya kegiatan. Anak-anak

troublemaker di sekolah merasa dianggap di Hizbul Wathan.



Catatan Lapangan 14

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 13 Maret 2014
Jam : 04.00-17.00 WIB
Lokasi : Gedung PUSDIKLATLITBANG

Sumber Data : Hizbul Wathan Prestasi

Hasil Observasi :

Hari kedua di Gedung PUSDIKLATLITBANG dilalui peserta didik dengan
mencoba 3 pos keterampilan. Menembak, melempar pisau dan mouteneering
menjadi materi hari kedua. Peserta didik sangat antusia untuk mengikutinya
karena mereka menyukai hal-hal tersebut. Pembina menceritakan bahwa pada
mulanya beliau ingin mengajari berkuda, namun tempat dan keadaan sulit untuk
membawanya. Sehingga diganti dengan melempar pisau.

Pembina mendasari kegiatan hari kedua ini berdasarkan Hadits Rasulullah
yang artinya ajari anak-anak kalian berkuda, berenang dan memanah. Pembina
menyampaikan maksudnya tersebut karena ketiga hal tersebut mampu melatih
ketangkasan dasar peserta didik. Hal tersebut ingin pembina wujudkan dengan
mengajarkan peserta didik menembak, melempar pisau dan mounteneering.

Setelah kegiatan hari kedua selesai, sebuah kejadian tak terduga tejadi
dengan memalukan. Peserta didik putra ketahuan merokok di sebelah gedung
utama. Pelatih segera melaporkan ke pembina. Kemudian panitia bagian

keamanan langsung menyisir tempat kejadian dan memang benar, ada yang baru



saja merokok. Keamanan memberikan ultimatum kepada siapa saja yang merasa
ikut serta dalam merokok harus segera menghadap pembina.

Setelah ditunggu beberapa waktu, masih belum ada peserta didik yang
datang untuk mengakui kesalahannya. Kemudian keamanan bergerak lagi untuk
sedikit mengancam bila tidak ada yang mengaku, maka seluruh peserta didik yang
ada di Gedung PUSDIKLATLITBANG akan mendapat sanksi. Tak lama
kemudian peserta didik yang merasa ikut serta dalam kejadian tadi datang
menghampiri pembina yang sudah menunggu di lobi gedung utama. Pada
akhirnya, ada seorang peserta didik yang mengaku membawa rokok. Kemudian
pembina mau memaafkan kejadian yang memalukan seperti itu. Pembina tidak
ingin melihat lagi peserta didiknya melakukan hal seperti itu.

Penyampaian-penyampaian secara verbal oleh pembina atau pelatih selain di
waktu kejadian yang tidak terduga seperti diatas, dilakukan juga di sela-sela
kegiatan Hizbul Wathan. Selain diwaktu setelah sholat berjamaah, juga disaat
peserta didik melakukan evaluasi kegiatan. Peserta didik yang tergabung dalam
kepanitiaan selalu melakukan evaluasi kegiatan setelah kegiatan tersebut selesai.
Evaluasi kegiatan Hizbul Wathan Prestasi dilakukan setelah kegiatan berakhir di
hari kedua.

Panitia kegiatan beserta pelatih dan pembina melakukan evaluasi kegiatan.
Pembahasan berupa kendala dan kelebihan dari kegiatan Hizbul Wathan Prestasi
kali ini. Pembina menyampaikan bahwa kepanitian kali ini harus bisa saling
kerjasama. Ketika tugas panitia sudah tidak ada atau menganggur, harus

membantu teman yang lain. Bukannya lepas tangan dan mengaku bahwa itu



bukan tugasnya. Saling membantu akan meringankan pekerjaan yang ada. Karena
paling berat pekerjaan adalah perlengkapan dan keamanan ketika kegiatan

berlangsung. Maka saling tolong-menolong satu sama lain.

Interpretasi:

Keterampilan dasar diajarkan kepada peserta didik seperti menembak,
melempar pisau dan mounteneering. Mengakui kesalahan dan bertanggung jawab
atas apa yang sudah dilakukan menjadi sesuatu yang harus dimiliki peserta didik.
Dengan kejadian merokok tersebut, pembina membiarkan agar peserta didik
paham bahwa dia harus bertanggungjawab atas apa yang dia kerjakan dengan
mengakui perbuatannya. Evaluasi kegiatan dijadikan salah satu tempat pembina

dan pelatih untuk menyampaikan nilai-nilai seperti tolong-menolong.



Catatan Lapangan 16

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 13 Maret 2014

Jam :11.13-11.16 WIB

Lokasi : Gedung PUSDIKLATLITBANG

Sumber Data : Anggota Hizbul Wathan, Yanastya Dinda R.

Deskripsi Data:

a. Menurut anda, bagaimana cara pelatih dalam melakukan bimbingan kegiatan

ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta?

Jawab: Kalau gurunya sih biasanya aja. Tapi kan ada kakak kelas yang
ngajarin itu jutek jutek. Udah bener, gak galak juga.
. Jika peserta didik mulai jenuh, apa yang pelatih lakukan untuk mengatasi
kejenuhan tersebut?

Jawab: Bilang gini, mau cepet pulang gak, kalo mau cepet pulang ya
dengerin. Dan itu gak efektif, pengennya dikasih game atau disuruh pulang.
. Apa yang anda rasakan selama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kepanduan
Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: Gak seneng sama HW, jadi saya ikut HW karena tidak lolos seleksi

baris berbaris. Sering gak senengnya, cuman gara kakak kelasnya aja.



d. Apa hasil yang telah kamu dapat selama mengikuti kegiatan ekstrakikuler
kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: Kadang sih lebih disiplin, soalnya disuruh cepet-cepet, jadi harus
lebih gunain waktu sebaik mungkin.

e. Dengan mengikuti kegiatan ini, apakah anda merasa potensimu tersalurkan
atau tidak?

Jawab: Gak.

f. Aspek aspek apa saja yang menurutmu berkembang selama mengikuti
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan yang berkaitan
dengan nilai kepemimpinan?

Jawab: lya, soalnya aku juga jadi wakil dikelompokku. Soalnya misal ketua
gak ada, aku yang maju.

g. Menurut anda apakah sarana dan prasarana dalam kegiatan ekstrakurikuler
kepanduan Hizbul Wathan yang anda ikuti ini telah memadai?

Jawab: Udabh.

Interpretasi:

Pelatih dalam melakukan bimbingan sudah benar, tidak galak, justru kakak
kelas yang melakukan bimbingan yang galak. Pelatih mengatasi peserta didik
yang mulai jenuh dengan kata-kata saja. Hasil yang didapat dari Hizbul Wathan

ini jadi disiplin.



Catatan Lapangan 17

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 13 Maret 2014

Jam :11.19-11.24 WIB

Lokasi : Gedung PUSDIKLATLITBANG

Sumber Data : Anggota Hizbul Wathan, Nispa Nopita

Deskripsi Data:

a. Menurut anda, bagaimana cara pelatih dalam melakukan bimbingan kegiatan

ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta?

Jawab: Pelatihnya sih cara ngajarnya bagus mbak, bagus kok, aku seneng
kalo aku diajar para pelatih dan pembina itu.
. Jika peserta didik mulai jenuh, apa yang pelatih lakukan untuk mengatasi
kejenuhan tersebut?

Jawab: Kita gak ada jenuhnya mbak, materinya itu langsung dipraktekin,
jadi tu gak jenuh jenuh gitu, aku seneng banget HW.
. Apa hasil yang telah kamu dapat selama mengikuti kegiatan ekstrakikuler
kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: Kita bisa tau P3K, jadi kita tau banyak hal, bisa tau kan udah dikasih

fau caranya.



d. Dengan mengikuti kegiatan ini, apakah anda merasa potensimu tersalurkan
atau tidak?

Jawab: Belum sih mbak, ada bikin yel-yel, bikin semangat gitu mbak.

e. Aspek aspek apa saja yang menurutmu berkembang selama mengikuti
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan yang berkaitan
dengan nilai kepemimpinan?

Jawab: Kalau terhadap diri sendiri sih udah mbak, saya ikut jadwal,

f. Menurut anda apakah sarana dan prasarana dalam kegiatan ekstrakurikuler
kepanduan Hizbul Wathan yang anda ikuti ini telah memadai?

Jawab: Belum terlalu lengkap mbak, misal lagi belajar tali, kita gak pegang
tali masing masing tapi satu tali buat berempat, terus waktu latihan buat tenda,

gak ada tendanya.

Interpretasi:

Dalam melakukan bimbingan pelatih sudah bagus. Peserta didik tidak jenuh
karena materi yang diajarkan langsung dengan prakteknya. Hizbul Wathan
mengajarkan banyak hal, salah satunya P3K. Yel-yel membuat peserta didik
menjadi semangat lagi. Kepemimpinan dalam diri sudah berkembang, salah satu
contohnya sudah mengikuti jadwal tepat waktu. Sarana dan prasarananya belum
lengkap, karena ketika praktek tali-temali, satu tali untuk empat peserta didik,

kemudian saat latihan membangun tenda, tidak ada tendanya.



Catatan Lapangan 18

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 13 Maret 2014

Jam :11.38-11.42 WIB

Lokasi : Gedung PUSDIKLATLITBANG

Sumber Data : Anggota Hizbul Wathan, Lisa Dewi Aprilita.

Deskripsi Data:

a. Menurut anda, bagaimana cara pelatih dalam melakukan bimbingan kegiatan

ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta?

Jawab: Menurut aku itu udah bagus mbak, bagus banget, terus pelatihnya
gak kayak guru gitu ngajarnya, gak didikte, jadi mudah dongnya, bagus kok
menurut aku. Baik baik kok. Galak sih gak, disiplin.

. Jika peserta didik mulai jenuh, apa yang pelatih lakukan untuk mengatasi
kejenuhan tersebut?

Jawab: Pelatihnya jarang tau muridnya jenuh apa gak, kan emang rata rata
muridnya emang jenuh, tapi kan untuk ambil nilai ekstra untuk rapot. Tapi ya
kan harus ikutin. Kan kita udah bayar untuk sekolah, masa kita jenuh.

. Apa yang anda rasakan selama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kepanduan
Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?
Jawab: Seneng, seru, pembinanya seru seru lucu lucu, tapi dulu aku agak

terintimidasi dengan kakak kelas. Tapi sekarang kebalik.



d. Apa hasil yang telah kamu dapat selama mengikuti kegiatan ekstrakikuler
kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: Banyak mbak, yang didapeti itu saling menghargai, kekeluargaan,
kompak saling tolong menolong, lebih mandiri, aku belajar me-manage uang,
secara tidak langsung .

e. Dengan mengikuti kegiatan ini, apakah anda merasa potensimu tersalurkan
atau tidak?

Jawab: lya mbak, jujur saya suka uang, dan saya bendahara.

f. Aspek aspek apa saja yang menurutmu berkembang selama mengikuti
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan yang berkaitan
dengan nilai kepemimpinan?

Jawab: Alhamdulillah udah mbak, contohnya masih celelekan gitu, kalo
misalnya sekarang ikut HW, adeknya harus canggung sama kakak kelas, tapi
gak harus senioritas, dia harus hargain aku, aku juga hargain dia. Memimpin
uang-uang itukan lebih susah daripada memimpin otak-otak orang.

g. Menurut anda apakah sarana dan prasarana dalam kegiatan ekstrakurikuler
kepanduan Hizbul Wathan yang anda ikuti ini telah memadai?

Jawab: Udah lebih dari cukup daripada sekolah sekolah yang lain. terus
panitianya gak terlalu dibuat rumit, cuman emang anak anaknya aja mbak yang
suka undur undur kerjaan, jadi semuanya udah ada, tempat bla-bla-blanya,

tinggal buat surat aja, suka undur kerjaan sih.



Interpretasi:

Dalam membimbing kegiatan Hizbul Wathan pelatih mengajar tidak seperti
guru dalam kelas pada umumnya, peserta didik lebih mudah paham, tidak didikte.
Pelatih bukan galak tetapi disiplin. Pelatih tidak tahu bahwa peserta didik mulai
jenuh, jadi tidak melakukan apa-apa. Hasil yang didapat selama mengikuti
kegiatan Hizbul Wathan adalah saling menghargai, kekeluargaan, kekompakan,
saling tolong-menolong, lebih mandiri, dan secara tidak langsung mengatur

keuangan. Sarana dan prasarana sudah memadai dibanding dengan sekolah lain.



Catatan Lapangan 20

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 13 Maret 2014
Jam : 12.00-12.05 WIB
Lokasi : Gedung PUSDIKLATLITBANG

Sumber Data : Anggota Hizbul Wathan, Bagas Bayu Prasetya.

Deskripsi Data:

a. Menurut anda, bagaimana cara pelatih dalam melakukan bimbingan kegiatan
ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta?

Jawab: pelatih harusnya bisa adil, ya buktinya banyak yang protes.
Makanannya kurang. Pelatihnya tegas sih, gak galak gak ramah. Tapi tegas.
Tapi kalo guyon ya guyon, tapi kalo serius ya serius.

b. Jika peserta didik mulai jenuh, apa yang pelatih lakukan untuk mengatasi
kejenuhan tersebut?

Jawab: Kurang guyon, terlalu serius.

c. Apa yang anda rasakan selama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kepanduan
Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: Kebersamaan dan ketertiban.

d. Apa hasil yang telah kamu dapat selama mengikuti kegiatan ekstrakikuler
kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: Menjadi lebih tertib, menjadi mandiri, gak suka foya-foya.



e. Dengan mengikuti kegiatan ini, apakah anda merasa potensimu tersalurkan
atau tidak?

Jawab: Belum sih.

f. Aspek aspek apa saja yang menurutmu berkembang selama mengikuti
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan yang berkaitan
dengan nilai kepemimpinan?

Jawab: Sudah, melatih kejujuran, melatih tanggungjawab, solidaritasnya.

g. Menurut anda apakah sarana dan prasarana dalam kegiatan ekstrakurikuler

kepanduan Hizbul Wathan yang anda ikuti ini telah memadai?

Jawab: Ya udah sih, ya masih tengah tengah lah.

Interpretasi:

Pelatih tegas dalam membimbing peserta didik. Selama mengikuti Hizbul
Wathan, peserta didik menjadi lebih tertib, mandiri dan tidak membuang-buang
uang. Aspek kepemimpinan yang berkembang seperti kejujuran dan

tanggungjawab serta solidaritas antar teman.



Catatan Lapangan 21

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 13 Maret 2014
Jam :12.40-12.43 WIB
Lokasi : Gedung PUSDIKLATLITBANG

Sumber Data : Anggota Hizbul Wathan, Dilivio Junaidi.

Deskripsi Data:

a. Menurut anda, bagaimana cara pelatih dalam melakukan bimbingan kegiatan
ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta?

Jawab: Kalau di muha ya jelas ya terus ya dipelajarin sampai inti-intinya,
sampai dasar dasarnya. Enak sih, seru, supel, gak terlalu bedain antar guru
dengan murid. Sama muridnya deket.

b. Jika peserta didik mulai jenuh, apa yang pelatih lakukan untuk mengatasi
kejenuhan tersebut?

Jawab: Biasanya ngajak bercanda, misal murid becandain gurunya gapapa,
kayak sama temennya.

c. Apa yang anda rasakan selama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kepanduan
Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: Kerjasama antar panitia itu pasti, kekeluargaan.



d. Apa hasil yang telah kamu dapat selama mengikuti kegiatan ekstrakikuler
kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: Paling banyak sih kemandirian, paling berpengaruh. Misal kalo kita
pergi jelajah hutan, kita harus apa aja misal gak ada apa apa.

e. Dengan mengikuti kegiatan ini, apakah anda merasa potensimu tersalurkan
atau tidak?

Jawab: Tersalurkan sepenuhnya.

f. Aspek aspek apa saja yang menurutmu berkembang selama mengikuti
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan yang berkaitan
dengan nilai kepemimpinan?

Jawab: Alhamdulillah udah ngerasain perkembangannya. Udah ada
kepemimpinannya. Mengerjakan suatu tugas perdivisi Kkita harus tau
melakukan tugas apa, kita yang bertanggungjawab.

g. Menurut anda apakah sarana dan prasarana dalam kegiatan ekstrakurikuler
kepanduan Hizbul Wathan yang anda ikuti ini telah memadai?

Jawab: Memadai.



Interpretasi:

Pelatih mengajar tidak terlalu membedakan antara guru dan peserta didik.
Pelatih memberikan materi sampai dasarnya sehingga peserta didik memahami
apa itu Hizbul Wathan. Pelatih memberikan candaan ketika peserta didik sudah
mulai jenuh. Aspek yang paling berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari adalah
kemandirian dan tanggungjawab. Ketika mendapat tugas, harus melakukan apa
tugas masing-masing, peserta didik yang bertanggungjawab atas tugas masing-

masing.



Catatan Lapangan 22

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 13 Maret 2014
Jam : 13.09-13.15 WIB
Lokasi : Gedung PUSDIKLATLITBANG

Sumber Data : Anggota Hizbul Wathan, Andrean Rizal.

Deskripsi Data:

a. Menurut anda, bagaimana cara pelatih dalam melakukan bimbingan kegiatan
ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta?

Jawab: Menurut saya itu pelatihnya cukup mempunyai banyak ilulah
tentang kepanduan HW, pelatih itu lebih mengajarkan peserta untuk
mengetahui ilmu ilmu lapangan tentang latihan kepanduan HW. Kebanyakan
enak sih, kita udah deket, kita lebih enjoy bisa saling tuker pikiran saling
melengkapilah.

b. Jika peserta didik mulai jenuh, apa yang pelatih lakukan untuk mengatasi
kejenuhan tersebut?

Jawab: Biasanya ya, ktia suruh bikin yel yel, ntar Kita jadi semangat lagi.



c. Apa yang anda rasakan selama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kepanduan
Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: Senang pun senang sekali. Selain latih organisasi kita juga
dikenalkan dengan cara kepelatihan HW dirikan tenda, tali temali, smapore,
sandi-sandi.

d. Apa hasil yang telah kamu dapat selama mengikuti kegiatan ekstrakikuler
kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: Hasilnya banyak, kita jadi bisa buat acara banyak. Berlatih
bertanggungjawab, wawasan sih yang sebenarnya semakin tambah.

e. Dengan mengikuti kegiatan ini, apakah anda merasa potensimu tersalurkan
atau tidak?

Jawab: lya sih, saya pribadi seneng kerja dilapangan. Seneng mondar
mandir, dan di HW itu kayak gitu, pas banget. Caranya udah klimaks.

f. Aspek aspek apa saja yang menurutmu berkembang selama mengikuti
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan yang berkaitan
dengan nilai kepemimpinan?

Jawab: Ya berkembang, pun pesat. Awal kita malu malu sama temen, tapi
jadi lebih deketlah, lebih menyatu. Kita bisa lebih bisa mengkoordinir temen,
bukan ngatus sih. Tanngung jawab itu pun terbawa keseharian, sabar juga
menghadapi adek kelas yang ngeyel.

0. Menurut anda apakah sarana dan prasarana dalam kegiatan ekstrakurikuler
kepanduan Hizbul Wathan yang anda ikuti ini telah memadai?

Jawab: Cukup memeadai, banyak ada alat alat kepanduan.



Interpretasi:

Pelatih mengajarkan ilmu-ilmu lapangan tentang latihan kepanduan Hizbul
Wathan. Peserta didik menyanyikan yel-yel agar bersemangat kembali ketika
mulai jenuh. Banyak hal yang didapat dari Hizbul Wathan, wawasan paling
mendominasi, belajar tanggungjawab dan membuat event. Aspek kepemimpinan
yang berkembang seperti mengkoordinasi teman, sabar menghadapi adik kelas,

dan tanggungjawab terbawa dalam keseharian.



Catatan Lapangan 23

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Sabtu, 12 April 2014
Jam : 14.00-00.00 WIB
Lokasi : Bumi Perkemahan Poetoe Badjuri

Sumber Data : Kemah Akhir Tahun

Hasil Observasi :

Kegiatan kemah dilaksanakan sebanyak dua kali dalam satu tahun ajaran.
Yaitu kemah awal tahun yang dilaksanakan pada pertengahan bulan Desember
2013 dan kemah akhir tahun yang dilaksanakan dari tanggal 12 hingga 14 April
2014 di Bumi Perkemahan Poetoe Badjuri, Bantul. Seperti kegiatan sebelumnya,
peserta didik dibagi berdasarkan bis putra dan bis putri. Panitia membawa satu
mobil untuk mengangkut barang-barang konsumsi dan beberapa motor untuk bisa
menempuh jalan-jalan setapak.

Ketika baru saja datang sampai di lokasi hujan mengguyur tempat
perkemahan. Beberapa kelompok belum selesai mendirikan tenda, dalam keadaan
hujan peserta didik tetap mendirikan tenda namun sudah dalam keadaan
menggunakan jas hujan untuk melindungi diri. Karena masih dua hari lagi
kegiatan kemah berlangsung. Maka peserta didik melindungi diri dengan
memakai jas hujan tersebut.

Dalam perkemahan akhir tahun ini, sudah dilaksanakan dengan memisahkan

antara regu putera dan regu puteri. Letak tenda yang didirikan juga terpisah jauh



agar tidak menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan. Kamar mandi yang
digunakan juga diberi bagian masing-masing, kamar mandi putra yang berada di
selatan dan kamar mandi putrid yang berada di utara.

Dewan Qobilah memiliki andil dalam kepanitiaan Kemah Akhir Tahun.
Mengerjakan amanah yang diberikan pembina untuk melaksanakan tugas
perdivisi adalah tanggung jawab masing-masing. Tidak mengerjakan tugas pun
pembina tidak akan memarahi atau memberi sanksi, rasa tanggung jawab itu
terlihat ketika tugas tersebut dilaksanakan dengan baik. Seperti divisi acara yang
harus menempati pos-pos yang telah ditentukan sebelum kelompok-kelompok
tersebut berangkat jejak malam. Tanggungjawab besar untuk bisa melaksanakan
medan dan jarak tempuh jejak alam, menjaga peserta Hizbul Wathan juga menjadi
tanggungjawab panitia.

Agenda jalan malam yang membutuhkan ketenangan pikiran karena jarak
lintas sepanjang 10 km. Melewati hutan, sawah, sungai, jalan gelap hingga
pemukiman penduduk. Tiap kelompok dilepas tanpa pendamping. Kelompok
melewati tiap pos untuk melaksanakan tugas yang diberikan oleh penjaga pos.
Seperti membuat tiang bendera yang kuat, ditengah hutan gelap, kelompok
mengeluarkan segala peralatan yang dibawa untuk melaksanakan tugas. Tidak
boleh banyak suara tidak penting, kelompok harus menyelesaikan tugas tersebut.

Membaca sandi-sandi seperti sandi rumput, sandi morse, sandi peluit
menjadi materi yang ada di tiap pos. ada pos bayangan dimana mereka bisa

beristirahat.



Interpretasi:

Peserta didik senantiasa menjaga kesehatan masing-masing, sudah
menyadari bahwa kesehatan itu harus dijaga sehingga mereka tidak hujan-
hujanan. Peserta didik mampu menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dengan
baik. Bertanggung jawab pada tugas yang diberikan pembina menjadi suatu hal

kebanggaan bisa menyelesaikan hal tersebut dengan baik.
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Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Sabtu, 13 April 2014
Jam : 00.00-00.00 WIB
Lokasi : Bumi Perkemahan Poetoe Badjuri

Sumber Data : Kemah Akhir Tahun

Hasil Observasi :

Hari kedua kemah ini, peserta didik mendapat tugas untuk masak makanan
sendiri dan lomba memasak serta lomba hasta karya atau kerajinan tangan.
Keterampilan peserta didik diolah dalam kegiatan kemah, terlihat darimana
mereka membuat makanan, apakah dengan bahan seadanya atau dari rumah sudah
membawa. Begitu juga kerajinan tangan, dibuat ketika kemah atau sudah bawa
dari rumah.

Siang harinya, peserta didik harus melakukan jejak alam lagi dengan rute
yang berbeda dan tentnya tugas yang berbeda pula. Kekompakan menjadi satu hal
penting atau menjadi kunci ketika jejak alam seperti itu. Ada materi matematika
juga yang mana mengasah kecerdasan peserta didik.

Dalam setiap kesempatan sholat berjamaah, pembina memberikan ceramah
atau masukan kepada peserta didik. Pembina memberikan ceramah tentang nilai-
nilai keislaman seperti tidak baik bila lelaki dan perempuan walaupun sekedar
teman duduk dipangkuan. Karena sebelumnya pembina memergoki peserta didik

putra tidur dipangkuan peserta didik putri di aula ketika menjelang sholat magrib



berjamaah. Pembina memberikan ceramah panjang lebar tentang laki-laki dan
perempuan bagaimana bersikap satu sama lain. Jangan jadikan Hizbul Wathan

tempat untuk berpacaran dan perkaderan suatu geng.

Interpretasi:

Keterampilan dan kreatifitas peserta didik juga diasah dalam kegiatan lomba
memasak dan kerajinan tangan. Jejak alam yang dilakukan siang hari juga
mengasah kekompakan mereka satu sama lain dalam kelompok. Se-lelah apapun
mereka harus tetap kompak dalam satu kelompok tersebut. Pembina

menyampaikan nilai-nilai keislaman setelah sholat magrib berjamaah.
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Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Sabtu, 14 April 2014
Jam : 00.00-14.00 WIB
Lokasi : Bumi Perkemahan Poetoe Badjuri

Sumber Data : Kemah Akhir Tahun

Hasil Observasi :

Hari ketiga kemah, peserta didik melaksanakan outbond di bumi
perkemahan, karena tempatnya yang luas. Kegiatan outbond juga panitia yang
merencanakan seperti apa saja permainannya. Melatih ketangkasan, kekompakan,
kecerdasan untuk setiap posnhya. Ada beberapa pos yang terdapat disitu.

Setelah kegiatan selesai, upacara penutupan dilaksanakan dengan semua
peserta didik baik panitia maupun bukan, pelatih dan pembina mengenakan
seragam lengkap. Pelatih menyampaikan bahwa kegiatan kemah kali ini berjalan
secara sukses.

Evaluasi kegiatan dilakukan di sekolah. Setelah berkemas, panitia, pelatih
dan pembima berkumpul dulu di sekolah untuk melakukan evaluasi. Pembina
menyatakan bahwa kepanitiaan kali ini bagus, patut diacungi jempol. Bisa

menjadi contoh adik kelas ke depannya.



Interpretasi:

Walaupun kegiatan sudah berakhir dengan keadaan badan lelah, seluruh
peserta, pelatih dan pembina mengenakan seragam lengkap. Melatih ketangkasan,
kekompakan, kecerdasan untuk kegiatan outbond. Dengan ide-ide yang fresh

untuk setiap posnya, menjadikan outbond tersebut tidak membosankan.



Catatan Lapangan 26

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Selasa, 29 April 2014
Jam : 14.30-17.00 WIB
Lokasi : SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta

Sumber Data : Pelaksanaan kegiatan Hizbul Wathan

Hasil Observasi :

Materi yang disampaikan tentang pemakaian kompas. Setiap peserta didik
diwajibkan membawa kompas dari rumah masing-masing. Pelatih menyampaikan
bahwa sudah ditempelkan dikelas masing-masing bahwa pertemuan Hizbul
Wathan setelah Kemah adalah tentang Kompas, sehingga masing-masing peserta
didik dan minimal masing-masing kelompok membawa satu kompas.

Pelatih yang datang baru Mbak Yanu, untuk melaksanakan sistem pos,
sedang menunggu Mbak Saffi yang membawa materi. Sehingga Mbak Yanu
mengisi materi dulu dengan bagaimama menggunakan kompas, bagaimana back
azimuth itu, bagaimana cara agar tidak tersesat. Mbak Yanu menyampaikan
bagaimana cara menggunakan kompas. Sampai adzan Ashar, Mbak Saffi belum
datang juga.

Selama sebulan, sebelum ujian, peserta didik akan mempelajari tentang
kompas dan penggunaannya dalam keseharian. Peserta didik diberi tugas untuk
membidik beberapa titik dan nanti jawaban disimpan dulu. Setelah pelatih bilang

untuk menyampaikan berapa titik tersebut, maka akan terlihat siapa saja yang



sudah bisa dan tidak bisa menggunakan kompas. Peserta didik juga tidak ada yang
bertanya pada teman berapa titik tersebut, mereka merasa bahwa ilmu tersebut

mereka harus bisa melakukannya juga.

Interpretasi:
Peserta didik sadar bahwa ilmu itu harus bisa dia kuasai, bukan hanya bisa
menjawab karena sekedar bertanya jawaban pada teman. Namun dia harus bisa

membidik titik yang sudah ditentukan oleh pelatih sebelumnya.
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Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 29 April 2014
Jam :17.00 -17.10 WIB
Lokasi : Lantai 3 Gedung Utara

Sumber Data : Pelatih Hizbul Wathan, Siti Saffinatunissa

Deskripsi Data:
a. Bagaimana dampak kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan di
SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta terhadap perilaku peserta didik?

Jawab: Yaa lebih disiplin, terlihat kalau mereka disuruh, lebih manut
daripada sebelumnya kalau sama saya. Karena saya juga tidak terlalu lembek
pada anak-anak. Harapannya juga memang lebih disiplin, menghormati yang
lebih tua, karena anak-anak jaman sekarang itu merasa semuanya sama seperti
teman. Kadang bercandanya juga berlebihan. Selain itu juga saling menghargai
satu sama lain. Tidak hanya pada yang lebih tua saja, namun sesama teman
juga harus menghargai.

b. Aspek pengembangan diri islami apa saja yang terdapat dalam kegiatan
ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan?

Jawab: Sebenarnya secara tidak langsung sih aspek tersebut dikembangkan.
Salah satu yang paling terasa adalah oprak-oprak sholat. Tentang sholat, kami

selalu mengajak anak-anak untuk tidak meninggalkan sholat. Hal wajib dalam



agama. Agar anak-anak terbiasa baik disekolah maupun dalam keseharian
mereka.

. Faktor apa saja yang mendukung implementasi kegiatan ekstrakurikuler
kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Jawab: Faktor dari sekolah pastinya, sekarang HW sudah punya ruangan
sendiri. Karena dulu masih nunut di ruangan IPM. Tapi sekarang sudah
memiliki ruangan sendiri di lantai satu itu. Setiap kegiatan HW perlu dukungan
penuh dari sekolah, yaa karena ini adalah ekstra wajib ya. Harusnya
diperhatikan seperti ekstra yang lain. Bukan hanya sekedar pelengkap nilai
saja.

. Apakah sarana dan prasarana dalam kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul
Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta telah memadai?

Jawab: Belum memadai sih, hal sepele seperti papan tulis. HW malah belum
punya papan tulis sendiri.

. Bagaimana cara memantau perkembangan peserta didik dalam kegiatan
ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta?

Jawab: Dari evaluasi aja sih , tapi evaluasi yang dulu sama yang sekarang
itu berbeda. Yang sekarang itu setiap materi selesai diberikan, langsung
diadakan ujian. Biar gak numpuk-numpuk. Kalo dulu kan setiap ada ujian
sekolah misal UTS atau UAS, kita juga baru mengadakan ujian HW. Tapi
materi yang diujiankan juga jadi banyak. Menumpuk seabrek. Tapi sekarang

kita sudah ganti cara evaluasinya.



f. Sejauh ini apa saja hasil yang telah dicapai peserta didik selama mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta?

Jawab: Yaa seperti apa saja yang kita ajarkan, anak-anak sedikit banyak
memahami materi yang kita ajarkan dalam kesehariannya. Barang-barang
disekitar agar menjadi bermanfaat itu bagaimana. Jadi anak-anak lebih mandiri

dan kreatif dalam menghadapi suatu hal maupun masalah.

Interpretasi:

Disiplin, menghormati sesama atau yanng lebih tua dan saling menghargai
menjadi cerminan Hizbul Wathan. Hizbul Wathan selalu mengajak untuk tidak
meninggalkan kewajiban sebagai hamba yaitu sholat 5 waktu. Evaluasi dilakukan
setiap penyampaian materi selesai. Memanfaatkan barang-barang yang ada

disekitar menjadikan peserta didik lebih mandiri dan kreatif dalam kesehariannya.
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T2 membahas pemberian izin penelitian/praktek kerja/observasi, maka dengan ini kami memberikan
»}gyg: izin kepada:

é%’,'“e Nama Terang : SITI AFIFAH ADAWIYAH  NIM. 10410123

A Pekerjaan  : Mahasiswa pada prodi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam
Ei{[}r Negeri Sunan Kalijaga

e ured alamat JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

»}GJ“ Pembimbing : Drs. Rofig, M.Ag

Sy

AN untuk melakukan observasi/penelitian/pengumpulan data dalam rangka menyusun Skripsi :

»
D wre Judul :INTERNALISASI NILAI KEPEMIMPINAN MENURUT KONSEP PENDIDIKAN
>>}G;'h AGAMA ISLAM DALAM EKSTRAKURIKULER KEPANDUAN HIZBUL
oAty WATHAN DI SMA MUHAMMADIYAH 2 YOGYAKARTA.

ol Lokasi : SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta

dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Menyerahkan tembusan surat ini kepada pejabat yang dituju
5 >, 2. Wajib menjaga tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku di sekolah/setempat.
w €Y% 3. Wajib memberi laporan hasil penelitian/praktek kerja/observasi kepada Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Daerah
c;(\"( Muhammadiyah Kota Yogyakarta.
':i!!- 4. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat bilan Persyaril dan hanya diperl untuk k luan ilmiah.
3 Q'.‘ 5. Surat izin ini dapat diajukan kembali untuk mendapat perpanjangan bila di-perlukan.
»E’J' 6. Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu bila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

MASA BERLAKU 2 (DUA) BULAN :
06-12-2013 sampai dengan 06-02-2014

}g’d' Tanda tangan Pemegang Izin,

Siti Afifah Adawiyah 1

Yogyakarta, 06 Desember 2013
0 MUK

\thua,

\J
E"’,‘}b Tembusan:
™ 1. PDM Kota Yogyakarta.
AR 2. Dekan FITK UIN SUKA
5':!&-. 3. Kepala SMA Muh. 2 Yk.

NBM. 670.217

~
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)

YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN IJIN
070/Reg/VI 8295 112 /2013

Membaca Surat : WD Bidang Akademik Fakultas limu Nomer @ UIN.02/DT.1/TL.00/6608/2013
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta

Tanggal : 03 Desember 2013 Perihal . JJIN PENELITIAN
Mengingat

. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006 tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia,

N

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan Pengem-bangan di Lingkungan
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 tahun 2008 tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi
di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwa-kilan Rakyat Daerah;

w

IS

. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama . Siti Afifah Adawiyah ' NIP/NIM - 10410123
atamal JI. Marsda Adisucipto - Yogyakarta
Judul 4 :
) INTERNALISASI NILAI KEPEMIMPINAN DALAM EKSTRAKULIKULER KEPANDUAN HIZBUL
WATHAN DI SMA MUHAMMADIYAH 2 YOGYAKARTA
Lokasi . Kota Yogyakarta
Waktu . 04 Desember 2013 s/d 04 Maret 2014

Dengan Ketentuan

. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) darn Pemerintah Daerah DIY
kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

. Menyerahkan softcopy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan
Setda DIY dalam bentuk compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website : adbang jogjaprov.go.id dan
menunjukkan naskah cetakan asli yang sudah di syahkan 'dan di bubuhi cap institusi;

- ljin'ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentatati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;

. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah
mengajukan perpanjangan melalui website: adbang.jogjaprov.go.id;

N

~ W

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 04 Desember 2013
a Sekretaris Daerah
Tembusan:

1 Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan)
2 Walikota Yogyakarta CQ Ka. Dinas Perizinan

3 Ka. Kanwil Kementerian Agama DIY

4 WD Bidang Akademik Fakultas llmu Tarbi
5 Yang Bersangkutan

yah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



Nama

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Siti Afifah Adawiyah

Tempat/Tanggal Lahir : Yogyakarta, 30 Juli 1991

Jenis Kelamin

Alamat

Contact Person

Perempuan

JIn. Anggrek No.31 RT.02/RW.56 Sambilegi Kidul,
Maguwoharjo, Sleman, 55282

08976824433

E-mail adawiyahafi@gmail.com
Motto Hidup Tidak ada kemenangan ataupun kekalahan, yang
ada hanyalah pergerakan
Riwayat Pendidikan
1. SD/MI SD Muhammadiyah Demangan (Lulus Tahun 2004)
2. SMP/MTs MTs Muallimaat Muhammadiyah Yogyakarta (Lulus
Tahun 2007)
3. SMA/MA MA Muallimaat Muhammadiyah Yogyakarta(Lulus Tahun
2010)
Nama Orang Tua
1. Ayah Rahmanto Tanjung
2. Ibu Sukinah
Pekerjaan Orang Tua : PNSdan IRT
Tempat Tinggal JIn. Anggrek No.31 RT.02/RW.56 Sambilegi

Kidul, Maguwoharjo, Sleman, 55282
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